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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
###ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d{
}
de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g{ ge (dengan titik di bawah)
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau W we
ـﻫ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
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tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتﺎَﻣ : ma>ta
ﻰَﻣَر : rama>
 َﻞْ̀ ِﻗ : qi>la
Nama Huruf Latin Nama
Tanda fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
NamaHarakat dan 
Huruf
Huruf dan  
Tanda
Nama
fath}ah dan alif atau ya>’ َ ...ا َ... |ى
d}ammah dan wau ـُﻮ
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ﻰـ
ix
 ُتْﻮَُﻤﯾ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْﻃҫҡا ُﺔَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
 َُِߧﺿﺎَْﻔﻟَا َُﺔْﻨﯾِﺪَْﻤﻟَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 َُﺔْﳬِْﺤﻟَا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨҧﺑَر : rabbana>
 َﺎﻨْﯿҧَﳒ : najjaina >
 ّﻖَْﺤﻟَا : al-h}aqq
 َﻢ ُِّﻌﻧ : nu“ima
 ҥوَُﺪ̊ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
x ҥَِﲆ̊ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ҥﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
 ُﺲْﻤ ҧﺸﻟَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ََߦْﺰﻟҧﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah)
 ﺔَﻔَﺴْﻠَْﻔﻟَا : al-falsafah
 ُدَﻼْﺒﻟَا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 ُﻣҭَˆﺗ َنْوُﺮ : ta’muru>na
 ُعْﻮҧﻨﻟَا : al-nau‘
 ٌء َْﳾ : syai’un
 ُتْﺮِﻣҬǫ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
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kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
T{abaqa>t al-Fuqaha>’
Wafaya>h al-A‘ya>n
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah.
Contoh:
 ِﷲ ُﻦْ̽ ِد di>nulla>h   ِ߸ِԴbilla>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ِﷲ ِﺔَْﲪَر ِْﰲ ُْﱒ    hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
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kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
as. = ‘alaihi al-sala>m
Cet. = Cetakan
t.p. = Tanpa penerbit
t.t. = Tanpa tempat
t.th. = Tanpa tahun
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>)
xiii
t.d = Tanpa data
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
h. = Halaman
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ABSTRAK
Nama : Kiswatul Jamilah
NIM : 30300114067
Judul : Pengakuan Setan pada Hari Kiamat dalam QS 
Ibra>hi>m/14:22
Skripsi ini merupakan penelitian terhadap Pengakuan Setan pada hari 
kiamat dalam QS Ibra>hi>m/14:22. Permasalahan pokok yang terdapat dalam 
penelitian ini Bagaimana hakikat Pengakuan Setan pada Hari kiamat dalam QS 
Ibra>hi>m/14:22.? Bagaimana wujud Pengakuan Setan pada Hari kiamat dalam QS 
Ibra>hi>m/14:22.? Bagaimana hikmah Pengakuan Setan pada Hari kiamat dalam 
QS Ibra>hi>m/14:22.? Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 
secara komprehensip mengenai pengakuan setan pada hari kiamat.
Penulis menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan ilmu tafsir dan 
ilmu teologis. Penelitian ini tergolong library research yaitu data dikumpulkan 
dengan mengutip, menyadur dan menganalisis serta dengan menggunakan 
beberapa teknik interpretasi seperti interpretasi tekstual, interpretasi kultural 
terhadap literatur-literatur yang representatif dan mempunyai relevansi dengan 
masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan menyimpulkannya. Penelitian 
skripsi ini menggunakan metode tah}li>li>.
Hasil dari penelitian ini adalah memperhatikan bagaimana hakikat 
pengakuan setan pada hari kiamat sehingga dari pengakuan setan inilah para 
pengikutnya menyesali perbuatan mereka dan itu salah satu tujuan dari setan 
untuk menambah-nambah penyesalan terhadap mereka. Dalam pengakuan setan 
perlu diketahui bagaimana wujud pengakuannya itu sendiri salah satu dari wujud 
pengakuannya adalah menjanjikan janji yang palsu, serta yang paling penting 
adalah hikmah dari pengakuan setan dalam hal ini hikmah pengakuan setan 
adalah memberikan peringatan akan adanya hari kiamat dan semua perbuatan 
akan dipertanggung jawabkan, dan pelajaran bagi manusia bahwa setan benar-
benar musuh yang nyata.
Implikasi dari penelitian ini adalah menjelaskan tentang pengakuan setan 
pada hari kiamat dalam QS Ibra>hi>m/14:22 agar dapat dijadikan ibrah atau 
pelajaran dan dapat memposisikan menjadi manusia yang ketika melakukan 
perbuatan yang dilarang oleh Allah dapat menyadarinya bahwa perbuatan itu 
adalah godaan setan. Dan akan terbukti pengakuannya pada hari kiamat.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah kitab suci agama Islam, bahwa al-Qur’an merupakan 
puncak dan penutup wahyu Allah yang diperuntukkan bagi manusia dan bagian 
dari rukun iman yang disampaikan kepada Nabi Muhammad saw. melalui
perantara malaikat Jibril. Keberadaan al-Qur’an adalah sebagai mu’jizat yang 
menerangkan segala masalah yang terkait hal gaib maupun yang zahir, seperti
hal nya makhluk halus baik itu jin, iblis, maupun setan. 
Kata jin diartikan sebagai makhluk halus (yang dianggap berakal). Dari 
segi bahasa al-Qur’an, kata jin terambil dari akar kata yang terdiri dari tiga huruf, 
ji>m (ج), nu>n (ن), dan nu>n (ن). Menurut pakar-pakar bahasa, semua kata yang 
terdiri dari rangkaian ketiga huruf ini mengandung makna ketersembunyian atau 
ketertutupan.1 Banyak sekali ayat al-Qur’an yang redaksinya dapat dijadikan 
dalil untuk membuktikan adanya makhluk berwujud yang bernama jin dan unsur 
kejadiannya dari api,2 ada dua jenis jin. Pertama, jin yang taat kepada Allah dan
durhaka kepada Allah, yaitu membangkang terhadap perintah-Nya, dan mengajak 
kepada kedurhakaan.3 Jin yang durhaka ini lah disebut dengan iblis sebagaimana 
dalam QS al-Kahfi/18: 50.   ﻦِْﳉا َﻦِﻣ َنﺎَﻛ dia adalah dari golongan jin. Pendapat 
inilah yang lebih banyak dipegang oleh para ulama, karena indikasinya lebih s}ari>h}
(jelas).4
                                                
1M. Quraish Shihab, Jin dalam al-Qur’an: Yang Halus dan Tak Terlihat (Cet. II; Jakarta: 
Lentera hati, 2010), h. 19
2M. Quraish Shihab, Jin dalam al-Qur’an: Yang Halus dan Tak Terlihat, h. 57. 
3M. Quraish Shihab, Jin dalam al-Qur’an: Yang Halus dan Tak Terlihat, h. 123.
4Fathur Rahman, Awas Godaan Setan Cara Cerdas Mengenal Bisikan Setan
(Yogyakarta: Insan Madani, 2008), h. 6.
2Nama iblis terambil dari kata bahasa Arab ablasa yaitu putus asa atau 
terambil dari kata balasa yang berarti tidak memiliki kebaikan.5 Syaikh Ahmad 
Al-Shawiy Al-Makkiy di dalam kitabnya, H{a>syiyah Al-‘Alla>mah Al-Shawiy,
mengungkapkan bahwa makhluk yang bernama iblis mulanya bernama azazil dari 
bangsa jin ia adalah pemimpin para malaikat karena sangat taat dalam beribadah. 
Bahkan, sebelum itu iblis banyak mendapat penghargaan dari penduduk langit.6
Iblis di langit pertama, dianugrahi gelar al-‘a>bid yang artinya taat dalam 
menjalankan ibadah. Di langit kedua al-za>hid yang artinya terhindar dari 
perbuatan sia-sia, di langit ketiga al-‘a>rif  yang artinya makhluk yang telah
terbuka baginya selubung hijab sehingga dapat mengenal Tuhan, di langit 
keempat al-waliy  yang artinya sosok makhluk yang dikasihi, di langit kelima al-
taqiy  yang artinya makhluk yang tinggi ketakwaannya, di langit keenam al-
kha>zin yang artinya penjaga perbendaharaan langit yang merupakan rahasia 
kehidupan makhluk di muka bumi, dan di langit ketujuh azazil  sebagai simbol 
keunggulannya sehingga ia diangkat sebagai pemimpin para malaikat.7
Ada pula yang berpendapat bahwa iblis berasal dari bangsa malaikat yang 
merujuk kepada QS al-Baqarah/2:30  ﱠﻻِإ اوُﺪَﺠَﺴَﻓ َﺲﻴِْﻠﺑِإ maka para malaikat pun 
bersujud kecuali iblis. Jika dikatakan seluruh siswa hadir kecuali fulan, maka 
bahasa yang lazim digunakan menunjukkan bahwa fulan juga seorang siswa. 
                                                
5Umar Sulaiman Al-Asyqar, A>lam al-Jin wa al-Syaya>t}i>n, terj. Abu Za’id Ar-Royani, 
Alam Jin dan Setan: Menguak Misteri Kehidupan Makhluk Lain di sekitar Kita Berdasarkan 
Informasi Wahyu al-Qur’an dan as-Sunnah (Solo: Al-Qawam, 2015), h. 13.
6Suhendi Abiraja, Setan Skak Mat! Strategi Menghadapi Setan (Cet. I; Bandung: PT 
Mizan Pustaka, 2008), h. 19-20.
7Suhendi Abiraja, Setan Skak Mat! Strategi Menghadapi Setan (Cet. I; Bandung: PT 
Mizan Pustaka, 2008), h. 19-20.
3Begitu pula dengan ayat di atas. Jika dikatakan semua malaikat bersujud kepada 
Adam kecuali iblis, maka iblis juga termasuk golongan malaikat.8
Nama iblis adalah gelar yang diberikan oleh Allah atas kesombongan dan 
pembangkangannya kepada Allah ketika ia diperintahkan untuk bersujud kepada 
Adam. Ia berkata aku lebih baik dari padanya dia diciptakan dari tanah
sedangkan aku diciptakan dari api.9 Episode permusuhan dua makhluk Tuhan di 
mulai iblis beserta setan dan bala tentaranya, permusuhan ini besifat abadi 
sepanjang masa hingga saatnya hari perhitungan tiba, siapa di antara anak cucu 
Adam yang berhasil melawan dan melumpuhkan setan.10
Setan akan selalu berusaha membujuk manusia dengan segala caranya 
agar bersedia jadi pengikutnya. Apabila manusia sudah tunduk pada kemauan 
setan atau telah bersekutu dengannya, setan akan tertawa. Allah telah 
memperingatkan kepada hambanya melalu firman-Nya bahwa setan tidak akan 
berhenti menggoda dan mempengaruhi manusia hingga hari kiamat tiba.11
Namun adakalanya setan tidak mampu menyesatkan seorang hamba yang ikhlas
mengabdi kepada Allah dan berpegang teguh kepada Kitab dan Sunnah-Nya.
Setelah Allah memutuskan nasib hamba-hamba-Nya, dengan 
memasukkan orang-orang yang beriman ke dalam surga dan menetapkan orang-
orang kafir di dasar neraka, kemudian setan yang terlaknat itu berdiri dan 
                                                
8Fathur Rahman, Awas Godaan Setan Cara Cerdas Mengenal Bisikan Setan, h. 6.
9Suhendi Abiraja, Setan Skak Mat! Strategi Menghadapi Setan, h. 20.
10Suhendi Abiraja, Setan Skak Mat! Strategi Menghadapi Setan, h. 23.
11Imron Al-Idrusy, Mengenal Langkah-langkah Setan (Cet. I; Surabaya: Putra Pelajar, 
2001), h. 11-12.
4mengaku kesalahannya untuk menambah, kesusahan, penipuan dan penyesalan 
kepada mereka.12 Sebagaimana firman Allah dalam QS Ibra>hi>m/14:22.
 َو َﻓ ْﻢُﻜُﺗْﺪَﻋَوَو ﱢﻖَْﳊا َﺪْﻋَو ْﻢَُﻛﺪَﻋَو َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ُﺮْﻣَْﻷا َﻲِﻀُﻗ ﺎﱠﻤَﻟ ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َلَﺎﻗ ِﱄ َنﺎَﻛ ﺎَﻣَو ْﻢُﻜُﺘْﻔَﻠْﺧَﺄ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ
 ْنَأ ﱠﻻِإ ٍنَﺎﻄْﻠُﺳ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜُﺗْﻮَﻋَد ْﻢُﺘْـَﻧأ ﺎَﻣَو ْﻢُﻜِِﺧﺮُْﺼِﲟ َﺎَﻧأ ﺎَﻣ ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ اﻮُﻣﻮُﻟَو ِﱐﻮُﻣﻮُﻠَـﺗ َﻼَﻓ ِﱄ ْﻢُﺘْﺒَﺠَﺘْﺳَﺎﻓ
ﻟا ﱠنِإ ُﻞْﺒَـﻗ ْﻦِﻣ ِنﻮُﻤُﺘَْﻛﺮْﺷَأ َﺎِﲟ ُتْﺮَﻔَﻛ ﱢﱐِإ ﱠﻲِِﺧﺮُْﺼِﲟ ٌﻢِﻴَﻟأ ٌباَﺬَﻋ ُْﻢَﳍ َﲔِﻤِﻟﺎﱠﻈ)22(  
Terjemahnya:
Dan setan berkata ketika perkara (hisab) telah diselesaikan,
"Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan 
akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya, tidak ada
kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu 
lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca 
aku, tetapi cercalah dirimu sendiri, aku tidak dapat menolongmu, dan 
kamupun tidak dapat menolongku, sesungguhnya aku tidak membenarkan 
perbuatanmu mempersekutukan aku dengan Allah swt. sejak dahulu.
Sesungguhnya, orang-orang yang zalim akan mendapatkan siksaan yang 
pedih.13
B. Rumusan Masalah
Untuk lebih memahami dengan jelas dalam membahas skripsi ini, maka 
penulis ingin menjelaskan beberapa istilah yang terkait langsung dengan judul 
skripsi berdasakan uraian latar belakang di atas, maka masalah pokok yang 
menjadi pembahasan untuk diteliti dalam kajian skripsi ini adalah Bagaimana 
Pengakuan Setan pada Hari Kiamat dalam QS Ibra>hi>m/14:22.
Untuk mengetahui bagaimana pengakuan setan pada hari kiamat dan juga 
terarahnya pembahasan  skripsi ini, maka dalam rincian sub masalah sebagai 
berikut:
                                                
12Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Lubabut Tafsi>r Min 
Ibni Katsi>r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 5 (Cet. II; 
Bogor: Pustaka Imam  asy-Syafi’i, 2003), h. 139.
13Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV Mikhraj Khazanah
Ilmu, 2010), h. 130.
51. Bagaimana hakikat pengakuan setan pada hari kiamat dalam QS
Ibra>hi>m/14:22?
2. Bagaimana wujud pengakuan setan pada hari kiamat dalam QS 
Ibra>hi>m/14:22?
3. Bagaimana hikmah dari pengakuan setan pada hari kiamat dalam QS
Ibra>hi>m/14:22?
C.   Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Untuk lebih memahami dengan jelas pembahasan skripsi ini, penulis akan
menjelaskan beberapa istilah yang tedapat judul skripsi ini, supaya tidak terjadi 
kesalahpahaman dan kesimpangsiuran dalam memberikan interpretasi tafsiran
terhadap pembahasaan skripsi yang berjudul. Pengakuan Setan pada Hari Kiamat 
dalam QS Ibra>hi>m/14:22 dengan menjelaskan beberapa kata-kata pokok.
1. Pengakuan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pengakuan adalah proses, 
cara, perbuatan mengaku atau mengakui.14 Dengan demikian, pengakuan 
berdasarkan pengertiannya dapat disimpulkan bahwa ‘’pengakuan’’ adalah 
proses, cara, mengaku akan  kesalahan dan perbuatan dosa.15
2. Setan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata setan di samping memiliki 
arti sebagai roh jahat yang selalu menggoda manusia agar berlaku jahat, juga 
diartikan sebagai kata memarahi dan orang yang sangat buruk perangainya.16 Jadi 
setiap yang membangkang dari golongan manusia, jin, dan iblis adalah setan.
                                                
14Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet. II;  
Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 24.
15Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 24.
16M. Quraish Shihab, Setan dalam al-Qur’an: Yang Halus dan Tak Terlihat, h. 20.
63. Hari Kiamat
Kata Qayyimah adalah kata sifat. Kata itu di dalam al-Qur’an disebut dua 
kali, yaitu dalam QS al-Bayyinah/98:3 dan 5. Bersama kata lain yang seakar 
dengan kata itu disebut 659 kali.17 Etimologi kiamat terserap dari kosakata Arab, 
qa>ma – yaqu>mu – qiya>man, yang berarti berdiri, berhenti, atau berada di tengah. 
Kiamat (al-qiya>mah) diartikan sebagai kebangkitan dari kematian, yaitu 
dihidupkannya manusia pascakematian. Hari kiamat (yaumul al-qiya>mah) berarti 
hari atau saat terjadinya kebangkitan manusia dari kubur, dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, kiamat diartikan sebagai:
a. Hari kebangkitan setelah mati orang yang telah meninggal dihidupkan     
kembali untuk diadili perbuatannya.
b. Hari akhir zaman, dunia seisinya rusak binasa dan lenyap
c. Celaka sekali, bencana besar, rusak binasa.
d. Berakhir dan tidak muncul lagi
Dari pengertian ini, ada dua hal pokok terkait makna kiamat, yaitu: 
Pertama, kiamat merupakan kebangkitan manusia dari kematian atau dari 
kuburnya. Maknanya, pada hari itu semua manusia dibangkitkan dari kubur, 
tempat peristirahatan setelah kematian. Kemudian mereka diadili dan diminta 
pertanggungjawaban atas semua perbuatannya di dunia. Yang banyak 
kebaikannya akan mendapat ganjaran kenikmatan, dan yang sebaliknya akan 
mendapat hukuman
Kedua, kiamat adalah keadaan akhir zaman. Kiamat merupakan akhir dari 
alam semesta dan kehidupan semua makhluk, artinya saat kiamat tiba, seluruh
jagat raya beserta isinya, seperti planet, bintang, langit, bumi, manusia, dan 
semua yang ada, hancur binasa. Kehidupan makhluk pun tidak ada lagi, ini 
                                                
17M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2009). h. 771. 
7merupakan bencana besar bagi alam raya dan yang ada di dalamnya. Seluruh
kehidupan yang ada menjadi musnah karena hancur dunia dan isinya.18
Fokus penelitian ini pengakuan setan pada hari kiamat dengan suatu 
metode tah}li>li> terhadap QS Ibra>hi>m/14:22. Di mana akan digunakan teknik 
analisis tafsir tah}li>li> mengenai Pengakuan Setan pada Hari Kiamat dalam QS 
Ibra>hi>m/14:22 dan berusaha mengungkap makna yang tekandung dalam ayat 
tersebut dengan melakukan pendekatan ilmu tafsir.
D.  Kajian Pustaka
Setiap penelitian membutuhkan kajian pustaka dan dianggap sebagai hal 
yang esensial dalam penelitian. Untuk kepentingan ini, penulis telah melakukan 
kajian pustaka, baik kajian pustaka dalam bentuk hasil penelitian, pustaka 
digital, maupun kajian pustaka dalam bentuk buku-buku atau kitab-kitab. 
Berdasarkan hasil penelusuran dan pembacaan terhadap beberapa pustaka, 
ditemukan literatur yang terkait dengan judul skripsi ini sebagai berikut:
1. Skripsi dengan judul Setan dalam perspektif al-Qur’an (Sebuah Kajian 
Tematik) oleh Rofiuddin pada jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga 2016. Skripsi ini memfokuskan tentang setan 
digambarkan oleh al-Qur’an sebagai sesuatu yang misterius 
berafilisiasi pada dua sosok sentral, yaitu manusia dan jin. Dalam 
skripsi ini menggunakan metode kajian tematik atau yang bisa dikenal 
dengan metode tafsir maudu>’i>, membahas ayat-ayat tentang setan.
2. Buku dengan Judul Setan dalam al-Qur’an oleh M. Quraish Shihab, 
Cet. II; Jakarta: Lentara Hati, 2010. Buku ini membahas tentang 
                                                
18Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Tafsir Ilmi Kiamat dalam Perspektif Al-
Qur’an dan Sains (Cet. I; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2011), h. 8.
8keberadaan setan dan iblis dalam kaitannya dengan kehidupan 
manusia. Di dalamnya diuraikan berbagai hal yang berkaitan dengan 
asal usul kejadian setan, pengertian setan,  nama-nama setan,
kekuatan dan kelemahan setan.
3. Dr. Umar Sulaiman Al-Asyqar, A>lam al-Jin wa al-syaya>t}in. Terj. Abu 
Zaid Ar-Royani, Alam Jin dan Setan: Menguak Misteri Kehidupan 
Makhluk lain di sekitar kita berdasarkan informasi wahyu al-Qur’an 
dan sunnah. Solo: al-Qowam, 2015.  Buku ini membahas tentang 
kehidupan mahluk lain di sekitar manusia berdasarkan informasi 
wahyu al-Qur’an dan sunnah, bagaimana kehidupan mereka, serta apa 
saja usaha mereka dari generasi ke generasi untuk menyesatkan dan 
menghancurkan manusia.
4. KH. Imron Al-Idrusy, Mengenal Langkah-langkah Setan, Cet. I; 
Surabaya: Putra Pelajar, 2001. Buku ini membahas tentang langkah-
langkah setan serta cara-caranya dalam mempengaruhi manusia.
5. Ahmad Bin Salim Baduwailan, Ibli>su Kht}i>bu Jahannam, Terj. Nabil 
Al-Atsary dan Sr. Rohmatullah, Khutbah Iblis Menguak Jebakan 
Setan; Bagaimana Cara dan Apa Sarannya dalam Menyesatkan 
Manusia. Cet. I; Solo: al-Wafi, 2015. Dalam buku ini membahas 
tentang bagaimana cara menangkal semua jebakan dan perangkap 
iblis, bagaimana cara menghindari bahkan mengusir iblis dan tentara 
setannya, hal-hal apa saja yang dapat membentengi diri dari godaan 
iblis dan mengalahkannya. Serta dalam buku ini membahas tentang 
pengakuan setan pada hari kiamat yang terdapat dalam QS 
Ibra>hi>m/14:22. Adapun dalam skirpsi penulis adalah bagaimana 
mengetahui setan dalam al-Qur’an, strateginya untuk menjerumuskan 
9manusia ke dalam neraka. Serta mengakui kesalahannya di hari 
kiamat setelah manusia ditetapkan siapa yang masuk neraka dan 
masuk surga, dengan menggunakan pendekatan tafsir dengan langkah-
langkah tah}li>li> yaitu menafsirkan menjelaskan kandungan ayat-ayat 
al-Qur’an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di 
dalamnya, serta mengkaji kosakata dan lafaz ayat.
E.  Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian pada tulisan ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk 
kepustakaan (library research).19 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
dilakukan secara alami, apa adanya, dalam situasi normal dan tidak dapat 
dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami.20
Dengan kata lain informasi atau sajian datanya harus menghindari adanya 
evaluasi atau interpretasi dari peneliti. Jika terdapat evaluasi atau interpretasi 
itupun harus berasal dari subjek penelitian.21
Pada penelitian ini, penulis mengacu pada QS Ibra>hi>m/14:22 yang 
menjelaskan tentang pengakuan setan, kemudian ayat tersebut dianalisis 
menggunakan pendekatan tafsi>r.
2. Pendekatan
Istilah pendekatan dalam kamus diartikan sebagai proses, perbuatan dan 
cara mendekati suatu objek. Dalam terminologi pendekatan adalah usaha dalam 
                                                
19Library Reseacrh yaitu teknik penelitian yang mengumpulkan data dan informasi 
dengan bantuan buku, jurnal, dan beberapa tulisan lain yang terkait dengan penelitian penulis. 
Lihat Arifuddin, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), h. 111.
20Suharmsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi
(Cet. XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 12. 
21Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Cet. II; Yogyakarta: Idea 
Press Yogyakarta, 2015), h. 110-111.
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rangka aktifitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang 
diteliti, juga berarti metode-metode untuk mencapai pengertian tentang masalah
penelitian.22 Terkait dengan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 
sebagai berikut:
a. Pendekatan tafsi>r adalah pendekatan yang menjelaskan kandungan 
makna dari ayat al-Qur’an melalui tafsiran ulama atau sumber 
lainnya, kemudian memberikan analisis kritis dan komparatif. Untuk 
lebih jelasnya, penulis memaparkan satu ayat untuk diterjemahkan
yaitu QS Ibra>hi>m/14:22 dan menelusuri asba>b al-nuzu>l, jika ada,
muna>sabah ayat.
b. Pendekatan teologis yaitu pendekatan yang memahami agama secara 
harfiah atau pemahaman yang menggunakan kerangka ilmu ketuhanan 
yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa wujud empirik dari suatu 
keagamaan dianggap sebagai yang paling benar dibandingkan dengan 
yang lainnya.
3. Metode Pengumpulan Data
Secara leksikal pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan 
mengumpulkan, menghimpun pengerahan. Data adalah keterangan yang benar 
dan nyata, keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan kajian 
(analisis atau kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan 
sebagai prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data 
yang diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus 
menyiapkan bahan-bahan yang mendukung kebenaran korespondensi teori yang 
akan dihasilkan.23
                                                
22Abd. Muin Salim dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Maudu’i (Makassar: Pustaka al-
Zikra, 1433 H/ 2002 M), h. 98.
23Abd. Muin Salim dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Maudu’i, h. 109-111.
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Mengingat penelitian ini terkait dengan penelitian tafsir maka data 
primer24 dalam penelitian ini kitab-kitab tafsir sedangkan yang menjadi data 
sekunder adalah skripsi-skripsi, buku-buku dan artikel yang berkaitan dengan 
tema penelitian.
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Karena data penelitian ini bersifat kualitatif, maka penulis menggunakan 
metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif. Hal ini bertujuan 
untuk menganalisis makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’an dengan 
menggunakan sumber-sumber yang berkaitan dengan pengakuan setan pada hari 
kiamat dalam penelitian ini. Adapun langkah-langkah yang akan dilalui sebagai 
berikut:
a. Teknik Pengolahan Data
Langkah yang ditempuh dalam pengolahan data dengan menggunakan 
pola tafsir tah}li>li> yaitu:
1. Menyebutkan ayat yang akan dibahas dengan memperhatikan urutan 
ayat dalam mushaf.
2. Menganalisis kosa kata atau tafsir al-mufrada>t.
3. Menerengkan hubungan muna>sabah, baik antar ayat maupun antar 
surah.
4. Menjelaskan asba>b al-nuzu>l ayat tersebut sehingga dapat membantu 
memahami ayat di atas (jika ada).
5. Memberikan garis besar maksud ayat, sehingga diperoleh gambaran 
umum maksud dari ayat tersebut.
                                                
24Data Primer adalah data empirik yang diperoleh langsung dari objek penelitian 
perorangan, kelompok dan organisasi. Lihat Rosady Ruslan, Metode Penelitan Public Relation
Komunikasi (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 29.  
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6. Memperhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari ayat lain, 
nabi, sahabat, tabi’in dan para mufassir. Adapun yang menjadikan 
rujukan dalam membahas skripsi ini, adapun kitab Tafsi>r al-Qur’an; 
Tafsi>r al-Misbah, karya M. Quraish Shihab, dan lain-lain.
7. Memberikan penjelasan tentang maksud ayat tersebut dari berbagai 
aspeknya pada penjelasannya yang telah diperoleh.25
b. Analisis Data
Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah:
1. Deduktif yaitu analisis data yang dilakukan dengan berangkat dari data 
yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
Penelitian ini berusaha menggambarkan bagaimana Pengakuan Setan 
pada Hari Kiamat dalam QS Ibra>hi>m/14:22. Lalu menjabarkannya 
dengan mengaitkan ilmu-ilmu lainnya.
2. Induktif yaitu analisis data yang dilakukan dengan berangkat dari data 
yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 
Penelitian ini berusaha mengkaji secara spesifik mengenai Pengakuan 
Setan pada Hari Kiamat QS Ibra>hi>m/14:22 dengan menggunakan ilmu-
ilmu yang terdapat di dalam tafsi>r, kemudian menarik kesimpulan 
umum.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
Melalui beberapa penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini diarahkan 
untuk.
a. Mengetahui hakikat pengakuan setan pada hari kiamat dalam QS
Ibra>hi>m/14:22
                                                
25Nur Efendi dan Muhammad Faturrahman, Studi Al-Qur’an Memahami Wahyu Allah
Secara Lebih Integral dan Komprehensip, h. 310.
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b. Mengetahui wujud pengakuan setan pada hari kiamat dalam QS
Ibra>hi>m/14:22
c. Mengetahui hikmah dari pengakuan setan pada hari kiamat dalam QS 
Ibra>hi>m/14:22
Selanjutnya, melalui penjelasan dan deskripsi di atas, diharapkan 
penelitian ini berguna untuk.
1. Kegunaan ilmiah: mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan
skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu
pengetahuan baik dalam kajian tafsi>r maupun yang lain
2. Kegunaan praktis: mengetahui secara mendalam bagaimana Pengakuan 
Setan Pada Hari Kiamat dalam QS Ibra>hi>m/14:22 sehingga dapat menjadi
informasi, bahan pustaka di berbagai lembaga keilmuan dan digunakan
untuk memperoleh gelar sarjana S1 (S.Ag) di bidang tafsi>r.
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BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG SETAN
A. Pengertian Pengakuan Setan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pengakuan adalah proses, 
cara, perbuatan mengaku atau mengakui.1 Sedangkan kata setan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia adalah roh jahat yang selalu menggoda manusia supaya 
berlaku jahat, dan orang yang sangat buruk perangainya (suka mengadu domba).2
Kata setan atau syait}a>n dalam bahasa Arab terambil dari bahasa Ibrani yang 
berarti lawan atau musuh. Syait}a>n  merupakan kata Arab asli yang sudah sangat 
tua. Misalnya syat}at}a ( ﻂﻄﺷ ), sya>t}a ( طﺎﺷ ), syawat}a ( طﻮﺷ ), syat}ana ( ﻦﻄﺷ ) yang 
mengandung makna jauh, sesat, berkobar, dan terbakar.3 Jadi pengakuan setan
menurut penulis adalah mengakui akan kesalahan dan perbuatan dosa yang ia 
lakukan di dunia yaitu menjanjikan manusia harapan-harapan dan angan-angan 
kosong sehingga terjerumus ke dalam neraka.
Istilah lain yang digunakan oleh al-Qur’an untuk menyebut kejahatan 
yang bersifat objektif adalah t}a>ghu>t  yang dasar katanya bermakna kejahatan.4
kata ini berasal dari kata kerja t}aga>-yat}agu> ﺎﻐط-وﻐطﯾ yang berarti melewati 
ketentuan atau melewati batas,5 yang mulanya digunakan untuk menggambarkan 
meluapnya air sehingga mencapai batas kritis dan membahayakan. Makna ini 
kemudian berkembang sehingga digunakan untuk segala sikap yang melampui 
                                                          
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet. II; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 24.
2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet. I; 
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1294.
3M. Quraish Shihab, Setan dalam al-Qur’an: Yang Halus dan Tak Terlihat (Cet. II; 
Jakarta: Lentera Hati, 2010), h. 21-22
4Fazlur Rahman, Themes of the Qur’an, terj. Ervan Nurtajab dan Ahmad Baiquni, 
Tema-tema Pokok Al-Qur’an (Cet. I; Bandung: Penerbit Mizan, 2017), h.192.
5M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Cet. I; 
Lentera Hati, 2009), h. 998.
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batas, baik terhadap Allah maupun terhadap manusia. Serta kesewenang-
wenangan dilukiskan dengan t}ughya>n. Setan dinamai t}a>ghu>t karena telah
mencapai puncak kekufuran dan pembangkangan terhadap Allah.6 Sebagaimana
berfirman Allah dalam QS al-Baqarah/2:257.
 ُﻏﺎﱠﻄﻟا ُﻢُﻫُؤﺎَِﻴﻟَْوأ اوُﺮَﻔَﻛ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ِرﻮﱡﻨﻟا َﱃِإ ِتﺎَﻤُﻠﱡﻈﻟا َﻦِﻣ ْﻢُﻬُِﺟﺮُْﳜ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﱡِﱄَو ُﻪﱠﻠﻟا َﻦِﻣ ْﻢُﻬَـﻧﻮُِﺟﺮُْﳜ ُتﻮ
 ﺎَﻬﻴِﻓ ْﻢُﻫ ِرﺎﱠﻨﻟا ُبﺎَﺤْﺻَأ َﻚَِﺌﻟُوأ ِتﺎَﻤُﻠﱡﻈﻟا َﱃِإ ِرﻮﱡﻨﻟا َنوُﺪِﻟﺎَﺧ)257(
Terjemahnya:
Allah pelindung orang-orang yang beriman Dia mengeluarkan mereka 
dari kegelapan kepada cahaya iman. Dan orang-orang yang kafir, 
pelindung-pelindungnya adalah setan yang mengeluarkan mereka dari 
cahaya kepada kegelapan. Mereka itu adalah penghuni neraka mereka 
kekal di dalamnya7
Syauqi Nawawi, guru besar ilmu tafsir UIN Hidayatullah, dalam 
bukunya, Kepribadian Qur’ani menjelaskan bahwa setan adalah, al-mutamarridu 
aw ba’uda min rahmatilla>h (yang jauh dari rahmat Allah).8 Dan wujud setan bisa 
jadi makhluk jin dan bisa pula berwujud manusia.9 Tentu saja bukan hanya iblis 
yang dinamai setan, melainkan siapa pun yang membangkang perintah Allah dan 
mengajak kepada kedurhakaan. Manusia pun, yang memiliki sifat yang 
demikian, dinamai setan.10
Sangatlah jelas dalam pengertian setan di atas bahwa setan lawan atau 
musuh manusia yang nyata, itulah setan yang membisikkan kejahatan dalam diri 
manusia, memerintahkan kemaksiatan, menghiasi kekafiran, dan menghalangi 
                                                          
6M. Quraish Shihab, Setan dalam al-Qur’an: Yang Halus dan Tak Terlihat, h. 29.
7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Kementerian Agama RI, Al-
Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV Mikhraj Khazanah Ilmu, 2010), h. 23.
8Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, Edisi 1 (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2014), h. 
209.
9Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, h. 208.
10M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab Menjawab 1001 Soal Keislaman Yang Patut 
Anda Ketahui (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2008), h. 867.
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mereka dari mendengarkan dakwah.11 Sehingga manusia yang mengikuti 
langkah-langkah setan akan menjadi pengikutnya di hari kiamat, mereka akan 
saling menyalahkan satu sama lain dan menyalahkan setan. dan berteriak 
meminta pertolongan dengan teriakan kepada setan untuk mempertanggung 
jawabkan apa yang ia serukan di dunia. Kemudian datang lah iblis untuk 
menyampaikan pengakuannya atas kesalahan dan perbuatan dosanya kepada 
manusia.
Mengenai biodata setan, dilustrasikan oleh M. Quraish Shihab dalam 
bukunya setan dalam al-Qur’an sebagai berikut:12
1. Nama : Iblis
2. Gelar : Setan
3. Tanggal Lahir : 1-1 Tahun perintah sujud kepada Adam
4. Alamat              : Hati orang-orang yang lengah
5. Warga Negara : Dunia
6. Agama : Kekufuran
7. Pekerjaan              : Pengasuh semua manusia yang sesat dan 
  dimurkai Tuhan
8. Pangkat dan golongan : Pembangkang utama
9. Jabatan              : Pemimpin tertinggi kekufuran dan syirik
10. Masa kerja : Sejak kelahiran Adam sampai kiamat
11. Model kerja : Penipuan
12. Cara kerja : Bertahap
13. Sarana : Perzinahan, harta, dan semua hiasan dunia
14. Sumber rezeki : Semua yang haram
                                                          
11Sayyid Quthb, Fi> Z{ila>lil Qur’an, terj. As’ad Yasin dkk, Tafsir Fi Zilalil Qur’an, Jilid 7 
(Cet. IV; Jakarta: Gema Insani Press, 2010), h. 95.
12M. Quraish Shihab, Setan dalam al-Qur’an: Yang Halus dan Tak Terlihat, h. 231-233.
17
15. Tempat              : Nigh Club, pasar, dan tempat-tempat kotor
16. Hobi : Menyesatkan dan menjerumuskan
17. Cita-cita : Semua manusia masuk neraka
18. Istri : Semua yang terbuka auratnya
19. Anak sah : Lima orang
20. Cucu-cucu : Yang durhaka kepada orang tuanya
21. Yang ditakuti : Zikir dan ayat al-Qur’an
22. Musuh : Tuhan dan orang beriman
23. Teman : Semua yang rakus, boros, dan ingin kekal
24. Kekuasaan : Tidak ada
25. Kemampuan : Lemah
26. Wewenang : Merayu
27. Alat komunikasi : Was-was dan mengumpat
28. Yang paling disenangi : Pemutusan hubungan antara Tuhan dan 
  manusia
29. Kepribadian : Angkuh
B. Setan dalam Pandangan Ulama
Syeikh Ibrahim Abdul Alim menyatakan, bahwa setan adalah nama untuk 
semua yang membangkang dari bangsa jin dan manusia. Dengan demikian, tidak 
hanya jin manusia pun berpotensi menjadi sejenis setan. Sebagaimana firman 
Allah dalam QS al-Na>s/114:4-6.
) ِسﺎﱠَﻨْﳋا ِساَﻮْﺳَﻮْﻟا ﱢﺮَﺷ ْﻦِﻣ4 ِﰲ ُسِﻮْﺳَﻮُـﻳ يِﺬﱠﻟا () ِسﺎﱠﻨﻟا ِروُﺪُﺻ5) ِسﺎﱠﻨﻟاَو ِﺔﱠِﻨْﳉا َﻦِﻣ (6(
Terjemahnya:
Dari kejahatan (bisikan) setan yang bersembunyi; Yang membisikkan 
kejahatan ke dalam dada manusia; Dari golongan jin dan manusia.13
                                                          
13Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 306.
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Dapat dipahami dari ayat ini, bahwa setan itu bisa saja dari golongan 
manusia. Yang tidak bisa dipungkiri juga memiliki karakter minor, seperti 
membangkang, sombong dan ingkar. Selain itu, tidak jauh berbeda dengan jin, 
ketika dikatakan iblis, azazil, t}agu>t, atau setan itu merupakan kata lain dari jin.14
Usamah bin Yasin Al-Ma’ani dalam bukunya Munka>ratul Insa>na Fi>ma 
Yusallit}ul Jinn Wasy-Syait}a>n, terjemahan dari Abu Nabil dengan judul Amalan-
amalan Pengundang Setan disebutkan setan adalah pangkal segala bencana dan 
kemaksiatan, serta gemar melakukan kezaliman dan kerusakan.15
  Abu Ubaid berkata: adapun setan itu nama bagi setiap ciptaan sama 
halnya dengan jin, manusia dan hewan dikatakan mempunyai bentuk yang ringan 
dan juga keinginan jahat terhdap seseorang dan sifat serta bentuk keburukannya 
yang luar biasa, melampaui batas sama halnya dengan jin, bahkan manusia juga 
mempunyai sifat seperti setan yaitu melampui batas dan durhaka. Sebagaimana 
dalam QS al-An’a>m/6:112.16
 ﻲِﺣُﻮﻳ ﱢﻦِْﳉاَو ِﺲْﻧ ِْﻹا َﲔِﻃﺎَﻴَﺷ اčوُﺪَﻋ ﱟِﱯَﻧ ﱢﻞُﻜِﻟ ﺎَﻨْﻠَﻌَﺟ َﻚِﻟَﺬََﻛو ًاروُﺮُﻏ ِلْﻮَﻘْﻟا َفُﺮْﺧُز ٍﺾْﻌَـﺑ َﱃِإ ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ
) َنوُﺮَـﺘْﻔَـﻳ ﺎَﻣَو ْﻢُﻫْرَﺬَﻓ ُﻩﻮُﻠَﻌَـﻓ ﺎَﻣ َﻚﱡﺑَر َءﺎَﺷ ْﻮَﻟَو112(
Terjemahnya:
Dan demikianlah untuk setiap Nabi kami menjadikan musuh, yang 
terdiri dari setan-setan manusia dan jin, sebagian mereka membisikkan 
kepada sebagian yang lain perkataan yang indah sebagai tipuan. Dan 
kalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak akan 
melakukannya, maka biarkanlah mereka bersama (kebohongan) yang 
mereka ada-adakan.17
                                                          
14Rofiuddin, ‘’Setan Dalam Persepektif al-Qur’an Sebuah Kajian Tematik.’’
http://digilib.uin-suka.ac.Id:80/Id/Eprint/20198  (Skripsi), diakses tanggal 17 Juli 2018.
15Usamah bin Yasin Al-Ma’ani, Munka>ratul Insa>na Fi>ma Yusallit}ul Jinn Wasy-Syait}a>n,
terj. Abu Nabil, Amalan-amalan Pengundang Setan (Cet. I; Solo: Zamzam, 2008), h. 14.
16Al-Ra>gib Al-‘As}faha>ni, Mu’jam al-Mufrada>t Lafz}u al- Qur’an (Lebanon: Da>r al-Kotob 
al- Ilmiyyah, 2008), h. 293.
17Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 72.
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Dalam bukunya M. Quraish Shihab Dia di Mana-mana Tangan Tuhan di 
Balik Setiap Fenomena, berbeda dari penjelasan ketiga di atas, mengatakan ada 
sebagian pakar berpendapat bahwa setan adalah merupakan bagian dari kuman 
atau virus. Argumen ini didasarkan pada hadis Nabi saw. yang menyatakan 
bahwa ‘’Sesungguhnya setan itu mengalir ditempat darah anak adam’’ selain itu, 
lebih jauh, M. Quraish Shihab, menjabarkan indikasi-indikasi yang menyebabkan 
setan itu seperti virus, yakni karena sifat yang abstrak dan sukar dilihat dengan 
panca indra oleh manusia.18
Manusia mengandung dalam dirinya kejahatan dan sekaligus kebaikan 
menjadikan ia berbeda dengan malaikat. Secara otomatis menjadi makhluk baik, 
dan menjadikan manusia lebih dekat dengan jin, meskipun jin lebih rentan 
kepada kejahatan daripada manusia. Dalam kasus mana pun, selalu ada 
pergulatan antara dua kecendrungan ini di dalam diri manusia. Namun 
kecendrungan jahat menjadi sangat kuat lantaran keberadaan setan, yang tipu 
muslihatnya memiliki beragam cara.19  
Imam at}h-T{habari, di dalam masyarakat Arab. Setan dikenal sebagai
jenis ular yang berbau busuk dan berwajah buruk. Mereka menyebut ular 
tersebut dengan istilah syait}a>n. makna inilah yang dimaksud dalam ayat al-
S{a>f/37: 64-65.20
) ِﻢﻴِﺤَْﳉا ِﻞْﺻَأ ِﰲ ُُجﺮَْﲣ ٌَةﺮَﺠَﺷ ﺎَﻬـﱠِﻧإ64() ِﲔِﻃﺎَﻴﱠﺸﻟا ُسوُءُر ُﻪﱠَﻧﺄَﻛ ﺎَﻬُﻌَْﻠﻃ65(
Terjemahnya:
Sungguh, itu adalah pohon yang keluar dari dasar neraka jahim; 
Mayangnya seperti kepala-kepala setan.21
                                                          
18M. Quraish Shihab, Dia di Mana-mana Tangan Tuhan di Balik Setiap Fenomena (Cet. 
I; Jakarta: Lentera Hati, 2014). h. 364.
19Fazlur Rahman, Themes of the Qur’an, terj. Ervan Nurtajab dan Ahmad Baiquni, 
Tema-tema Pokok Al-Qur’an, h. 188.
20Fathur Rahman, Awas Godaan Setan Cara Cerdas Mengenal Bisikan Setan
(Yogyakarta: Insan Madani, 2008), h. 3.
21Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 225.
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C. Strategi Setan Menggoda Manusia
Setan telah mendeklarasikan permusuhannya kepada bangsa manusia, 
dan berjanji untuk menggelincirkan anak cucu Adam dengan berbagai cara. Ini 
adalah sebuah tekad keji untuk menimbulkan fitnah dan kerusakan yang dilatar
belakangi oleh kedengkian, hasad dan kebencian kepada Adam. Sebab, setan 
tidak menemukan suatu cara untuk mengalahkan Adam karena diusirnya dari 
rahmat Allah, kecuali dengan menggiring cucunya menuju nasib yang Adam 
alami. Dan untuk merealisasikannya adalah dengan menghalangi setiap jalan 
yang dapat mendekatkan manusia kepada Allah, dan mendatangi mereka dari 
segala arah kebaikan maupun kebatilan untuk menjauhkan mereka dari jalan 
Allah.22
Sebagaimana kita ketahui setan sejak dahulu kala bertekat untuk 
menggoda manusia dengan berbagai cara sehingga diceritakan dalam al-Qur’an. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-A’ra>f/7:16-17
) َﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻤْﻟا َﻚَﻃَاﺮِﺻ ُْﻢَﳍ ﱠنَﺪُﻌْـﻗََﻷ ِﲏَﺘْـﻳَﻮَْﻏأ ﺎَﻤَِﺒﻓ َلَﺎﻗ16 ْﻢِﻬِﻔْﻠَﺧ ْﻦِﻣَو ْﻢِﻬﻳِﺪَْﻳأ ِْﲔَـﺑ ْﻦِﻣ ْﻢُﻬﱠـﻨَـِﻴﺗَﻵ ﱠُﰒ (
 َﻻَو ْﻢِﻬِِﻠﺋَﺎَﴰ ْﻦَﻋَو ْﻢِĔِﺎََْﳝأ ْﻦَﻋَو َﻦِﻳﺮِﻛﺎَﺷ ْﻢُﻫَﺮَـﺜْﻛَأ ُﺪَِﲡ)17(   
Terjemahnya:
Iblis menjawab karena Engkau telah menyesatkan aku, pasti aku akan 
selalu menghalangi mereka dari Jalan-Mu yang lurus; Kemudian pasti 
aku akan mendatangi mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati mereka 
bersyukur23
Setan tidak datang kepada manusia dengan mengatakan kepadanya
tinggalkanlah perkara yang baik ini dan lakukanlah perkara yang buruk ini, agar 
urusan dunia dan akhiratmu hancur, karena jika mengatakan seperti itu, tidak 
ada yang akan mengikutinya. Akan tetapi setan akan menempuh berbagai cara 
                                                          
22Usamah bin Yasin Al-Ma’ani, Munka>ratul Insa>na Fi>ma Yusallit}ul Jinn Wasy-Syait}a>n,
terj. Abu Nabil, Amalan-amalan Pengundang Setan, h. 13-14.
23Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77.
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untuk membinasakan hamba-hamba Allah. Adapun cara-cara yang ditempuh
setan ialah sebagai berikut:
1. Menghiasi Kebatilan
Cara inilah yang senantisa digunakan setan untuk menyesatkan manusia 
dengan menampilkan kebatilan dengan bentuk kebenaran, dan menampilkan 
kebenaran dengan bentuk kebatilan serta senantiasa memperbaiki image
kebatilan di hadapan manusia dan memperburuk image kebenaran , sehingga 
manusia terdorong untuk berbuat berbagai kemungkaran dan menolak kebenaran 
sebagaimana firman Allah dalam QS al-H{ijr/15:39-40
) َﲔِﻌَْﲨَأ ْﻢُﻬﱠـﻨَـﻳِﻮْﻏَُﻷَو ِضْرَْﻷا ِﰲ ُْﻢَﳍ ﱠﻦَﻨـﱢَﻳُزَﻷ ِﲏَﺘْـﻳَﻮْﻏَأ َﺎِﲟ ﱢبَر َلَﺎﻗ39 َﲔِﺼَﻠْﺨُﻤْﻟا ُﻢُﻬ ْـﻨِﻣ َكَدﺎَﺒِﻋ ﱠﻻِإ (
)40(  
Terjemahnya:
  Setan berkata wahai Rabbku, karena Engkau telah memutuskan bahwa 
aku tersesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik 
perbuatan maksiat di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan 
mereka semuanya; kecuali hamba-hamba-Mu yang beramal dengan 
ikhlas.24
Dalam masalah ini Ibnu Qayyim berkata, salah satu jebakan setan adalah
selalu menghipnotis akal pikiran manusia supaya dapat diperdaya. Tidak ada 
yang selamat dari hipnotis tersebut kecuali orang yang dikehendaki Allah. Setan 
menghiasi suatu perbuatan yang membahayakan menjadi seolah-olah perbuatan 
tersebut sangat bermanfaat, dan sebaliknya setan mengemas perbuatan yang 
paling bermanfaat bagi manusia menjadi terlihat membahayakan diri.25
                                                          
24Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 133.
25Umar Sulaiman Al-Asyqar, A>lam al-Jin wa al-Syaya>t}i>n, terj. Abu Za’id Ar-Royani, 
Alam Jin dan Setan: Menguak misteri Kehidupan Makhluk Lain disekitar Kita Berdasarkan 
Informasi Wahyu al-Qur’an dan as-Sunnah (Solo: al-Qawwam, 2015), h. 103-104.
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2. Ifrat} (meremehkan) dan Tafrit} (boros)
Ibnu Qayyim berkata, Tidaklah Allah perintahkan suatu perkara 
melainkan setan memiliki dua peluang untuk merusaknya, yaitu dengan jalan 
taqshir (meringankan) tafrit } atau ifrat} dan ghulhu >w (berlebih-lebihan). Setan 
tidak peduli di manakah seorang hamba akan terjerumus di antara dua kesalahan 
ini, setan datang ke dalam hati manusia untuk mencari kelemahan jika setan 
mendapati kelemahan itu dia akan menyerangnya dari titik tersebut. Setan akan
membuat manusia malas, lambat, dan lesu, kemudian setan akan membukakan 
bagi hati tersebut berbagai pintu penyimpangan, harapan, dan lain sebagainya. 
Sehingga pada akhirnya manusia meninggalkan suatu amalan yang diperintahkan 
secara keseluruhan oleh Allah.26
3. Memberi Janji dan Harapan Palsu
Setan menjanjikan manusia dengan janji-janji palsu dan memberikan 
mereka bebagai harapan yang manis, agar mereka terjebak ke dalam jurang 
kesesatan. Orang kaya yang tidak beriman setan menjanjikan kekayaan dan harta 
di akhirat setelah mendapatkannya di dunia. Setan menyibukkan manusia 
dengan harapan-harapan yang manis yang pada kenyataannya semu. Dan 
menghalang-halanginya berbuat kebaikan dan senang jika melihat manusia 
berkhayal dan berangan-angan tanpa melakukan sesuatu pun.27
4. Meninggalkan Shalat
Salah satu cara setan yang sangat berbahaya yaitu membisikkan pada hati 
manusia agar meninggalkan shalatnya, setan akan menangis apabila ia tidak 
                                                          
26Umar Sulaiman Al-Asyqar, A>lam al-Jin wa al-Syaya>t}i>n, terj. Abu Za’id Ar-Royani, 
Alam Jin dan Setan: Menguak misteri Kehidupan Makhluk Lain disekitar Kita Berdasarkan 
Informasi Wahyu al-Qur’an dan as-Sunnah, h. 107-108.
27Umar Sulaiman Al-Asyqar, A>lam al-Jin wa al-Syaya>t}i>n, terj. Abu Za’id Ar-Royani, 
Alam Jin dan Setan: Menguak misteri Kehidupan Makhluk Lain disekitar Kita Berdasarkan 
Informasi Wahyu al-Qur’an dan al-Sunnah, h. 112-113. 
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berhasil. Sesungguhnya setan memang licik, sedikit demi sedikit orang yang 
beriman dan taat digoda dengan berbagai cara yang halus. Apabila setan telah 
berhasil menggoda manusia seseorang untuk menunda shalatnya pada saat ini 
maka pada kesempatan lain setan akan menggoda hingga terbiasa mengakhirkan 
dan meninggalkan shalatnya. Allah telah memperingatkan manusia melalui 
firman-Nya dalam QS Maryam/19:59.28
) ﺎčﻴَﻏ َنْﻮَﻘْﻠَـﻳ َفْﻮَﺴَﻓ ِتاَﻮَﻬﱠﺸﻟا اﻮُﻌَـﺒـﱠﺗاَو َةَﻼﱠﺼﻟا اﻮُﻋﺎَﺿَأ ٌﻒْﻠَﺧ ْﻢِﻫِﺪْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ َﻒَﻠَﺨَﻓ59(
Terjemahnya:
Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan shalat 
dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat.
5. Khamr, Maisir, Ans{ab, 
Khamr adalah segala sesuatu yang memabukkan, maisir adalah perjudian, 
ans{ab adalah segala sesuatu yang ditancapkan untuk disembah selain Allah.
seperti batu, pohon, patung, dan lain-lain. Khamr dapat menghilangkan akal 
pikiran manusia, jika akal sudah hilang maka akan melakukan berbagai hal yang 
mencelakakan, melanggar perkara yang diharamkan, meninggalkan amalan 
ketaatan, dan menyakiti manusia. Setan selalu mengajak untuk membangun 
patung-patung agar manusia menjadikannya sebagai sesembahan selain Allah.
dari dahulu hingga sekarang telah tersebar peribadatan pada patung dan 
semacamnya. Banyak sekali manusia yang disesatkan dengan berhala dan masih 
banyak lagi umat Islam yang memuja kuburan, berdo’a mempersembahkan 
sesajen, dan hewan sembelihan kepada kuburan tersebut.29
                                                          
28Imron Al-Idrusy, Mengenal Langkah-langkah Setan (Cet. I; Surabaya: Putra Pelajar, 
2001), 53-54.
29Umar Sulaiman Al-Asyqar, A>lam al-Jin wa al-Syaya>t}i>n, terj. Abu Za’id Ar-Royani, 
Alam Jin dan Setan: Menguak misteri Kehidupan Makhluk Lain disekitar Kita Berdasarkan 
Informasi Wahyu al-Qur’an dan as-Sunnah, h. 127-128.
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6. Melakukan Pembunuhan
       Setan mempunyai banyak cara untuk membujuk seseorang melakukan 
pembunuhan dengan sengaja. Pembunuhan dengan sengaja tidak saja diawali 
dengan pertengkaran, tetapi juga disebabkan oleh hal lainnya misalnya melalui 
perzinahan. Perbuatan pembunuhan dengan sengaja seperti itu sangatlah dilaknat 
oleh Allah. Sebagaimana dalam QS an-Nisa>’/4:93.30
 َﻟ ﱠﺪَﻋَأَو ُﻪَﻨَﻌَﻟَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﺐِﻀَﻏَو ﺎَﻬﻴِﻓ اًﺪِﻟﺎَﺧ ُﻢﱠﻨَﻬَﺟ ُﻩُؤاَﺰَﺠَﻓ اًﺪ ﱢﻤَﻌَـﺘُﻣ ﺎًﻨِﻣْﺆُﻣ ْﻞُﺘْﻘَـﻳ ْﻦَﻣَو ﺎًﻤﻴِﻈَﻋ ًﺎﺑاَﺬَﻋ ُﻪ
)93(
Terjemahnya:
Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan sengaja, maka 
balasannya ialah neraka jahannam, dia kekal di dalamnya. Allah murka 
kepadanya, dan melaknatnya serta menyediakan azab yang besar 
baginya.31
Ayat di atas menjelaskan ancaman yang sangat pedih bagi seorang 
pembunuh yang telah difirmankan Allah. Mereka akan dimasukkan ke dalam 
neraka dan disiksa dengan siksaan yang pedih. Karena dimasukkannya ke dalam 
neraka membuat setan terus menerus berusaha untuk menaburkan benih-benih 
permusuhan dan pertengkaran. Setan selalu menggoda dan mengadu domba 
manusia agar tercipta permusuhan diantara manusia. Apabila orang-orang telah 
bermusuhan, setan merasa gembira. Ketika setan tidak mampu menggoda 
manusia dan menciptakan permusuhan maka setan akan kecewa dan semakin 
melancarkan serangannya. Untuk menciptakan pertentangan, setan pada awalnya 
menanamkan benih-benih perpecahan dengan menyebarkan fitnah, apabila benih 
permusuhan telah tumbuh maka akan timbul permusuhan dan pertengkaran.32
                                                          
30Imron Al-Idrusy, Mengenal Langkah-langkah Setan, h. 75.
31Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 48. 
32Imron Al-Idrusy, Mengenal Langkah-langkah Setan, h. 73-74.
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Manusia masih banyak memiliki kesempatan untuk berbuat baik dan 
melakukan amalan untuk kepentingan dirinya sebagai bekal di akhirat kelak agar 
memperoleh surga dari Allah. Tetapi semua kesempatan itu akan terputus jika 
menuruti tipu daya setan, hal inilah memang diincar setan karena tidak suka jika 
manusia memiliki kesempatan untuk beribadah dan ingat kepada Allah. Setan 
akan benar-benar kecewa apabila manusia masuk surga, sehingga selama di 
dunia manusia yang melaksanakan ibadah akan terus diganggu dan dihasut oleh 
setan.33
Jika manusia bertaubat dari segala dosa yang disebutkan di atas, maka 
dapat dikatakan manusia berada pada kedudukan yang tinggi dari setan. Jika 
sebaliknya, setan akan mendatangi manusia dengan cara menyibukkan manusia 
dengan amalan-amalan yang pahalanya lebih sedikit dan meninggalkan amalan 
yang lebih besar pahalanya. Misalnya, setan membuat manusia begitu perhatian 
dengan menghilangkan gangguan yang berada di jalan, meskipun salah satu 
cabang dari iman hanya saja bukanlah amalan yang paling tinggi pahalanya di 
sisi Allah.34
Dalam berbagai cara godaan setan kepada manusia, penulis menangkap 
kesan bahwa betapa perjuangan yang dilakukan pasukan setan cukup sistematis
terencana. Ada target terjauh dan menggunakan siasat cerdas, kesemuanya 
secara konsisten, dilakukan dalam koridor etika setan. Yakni prinsip yang tidak 
memaksakan kehendak dan tidak pernah kenal lelah dalam menyesatkan manusia 
                                                          
33Imron Al-Idrusy, Mengenal Langkah-langkah Setan, h. 77.
34Ahmad Bin Salim Baduwailan, Ibli>su Khat}i>bu Jahannam, terj. Nabil Al-Atsary dan Sr. 
Rohmatullah, Khutbah Iblis Menguak Jebakan Setan; Bagaimana Cara dan Apa Sarannya dalam 
Menyesatkan Manusia (Cet. I; al-Wafi, 2015), h. 163.
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dalam pembelokan arah hidup manusia dari jalan menuju surga kemudian 
berbelok ke jalan menuju neraka.35
                                                          
35Aang Efha, Akulah Setan Anda Siapa? Pledoi Setan Atas Citra Kesesatannya (Cet. I; 
Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2012), h. 258.
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BAB III
ANALISIS QS IBRAHIM/14:22
A. Kajian Nama Surah Ibra>hi>m
Surah Ibra>hi>m ini termasuk surah makkiyyah1 yang terdiri dari 52 ayat 
surah ke-14 dari segi perurutan penulisannya dalam mushaf al-Qur’an, sedangkan 
dari segi perurutan turunnya adalah surah ke-70 yang turun sesudah surah al-
Syu>ra> dan sebelum surah al-Anbiya>’. Sekian banyak surah yang dimulai dengan 
huruf-huruf Alif, La>m, Ra>’. Untuk membedakannya, dinamailah surah-surah itu 
dengan nama Nabi-nabi tertentu yang disebut kisahnya atau tempat di mana 
Nabi itu diutus, seperti al-H}ijr. Surah ini, karena dimulai dengan ketiga huruf 
tersebut dan membicarakan kisah Nabi Ibra>hi>m dinamailah surah ini dengan 
surah Ibra>hi>m walaupun uraian tentang Nabi Ibra>hi>m terdapat dibeberapa surah
yang lain.
Mayoritas ulama menilai ayat-ayat surah ini secara keseluruhan turun 
sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. Sebagian kecil ulama 
mengecualikan ayat 28 dan 29 ada juga yang menambahkan lagi ayat 30 karena 
mereka menilainya berbicara tentang peristiwa perang badar yang terjadi setelah
Nabi saw. berhijrah ke Madinah pada tahun II Hijrah. Tema uraian surah ini 
adalah tauhid serta uraian tentang kesempurnaan kitab suci al-Qur’an yang 
mampu mengantar kehadirat Ilahi melalui penjelasan-Nya ash-Shira>t}, yakni jalan 
luas dan lebar yang mengantar ke sana. Hal ini dipahami oleh al-Baqa>’i dari 
penamaan surah ini dengan nama Ibra>hi>m bahwa tema surah ini tentang kitab al-
Qur’an dari salah satu do’a Nabi Ibra>hi>m yaitu QS al-Baqarah/2:129
                                                          
1Sayyid Quthb, Fi> Z}ila>li al-Qur’a>n, terj. As’ad Yasin dkk, Tafsir Fi Zilalil Qur’an, Jilid 7
(Cet. IV; Jakarta: Gema Insani Press, 2010), h. 71.
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 ِﻬﻴ ﱢَﻛﺰُـﻳَو َﺔَﻤْﻜ
ِْﳊاَو َبﺎَﺘِﻜْﻟا ُﻢُﻬُﻤﱢﻠَﻌُـﻳَو َﻚِﺗَﺎﻳآ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ﻮُﻠ ْـﺘَـﻳ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ًﻻﻮُﺳَر ْﻢِﻬﻴِﻓ ْﺚَﻌْـﺑاَو ﺎَﻨـﱠَﺑر َﺖَْﻧأ َﻚﱠﻧِإ ْﻢ
 ُﺰِﻳﺰَﻌْﻟا) ُﻢﻴِﻜَْﳊا129(
Terjemahnya:
Ya Tuhan kami, utuslah di tengah mereka seorang rasul dari kalangan 
mereka   sendiri, yang terus membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu, 
dan mengajarkan kitab dan al-hikmah kepada mereka, dan menyucikan 
mereka. Sungguh, Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.2
Adapun tema tauhid dalam kaitannya dengan Nabi Ibra>hi>m menurut al-
Biqa>’i cukup jelas maksudnya adalah kedudukan Nabi Ibra>hi>m yang dinilai oleh
para pakar sebagai pengumandang tauhid melalui pengalaman ruhaninya yang 
terdapat dalam QS al-An’a>m/6:74-79.
) ٍﲔِﺒُﻣ ٍلَﻼَﺿ ِﰲ َﻚَﻣْﻮَـﻗَو َكَاَرأ ﱢﱐِإ ًَﺔِﳍآ ﺎًﻣﺎَﻨْﺻَأ ُﺬِﺨﱠﺘَـَﺗأ َرَزآ ِﻪِﻴَﺑِﻷ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ َلَﺎﻗ ْذِإَو74 ِيُﺮﻧ َﻚِﻟَﺬََﻛو (
 َنﻮُﻜَِﻴﻟَو ِضْرَْﻷاَو ِتاَوﺎَﻤﱠﺴﻟا َتﻮُﻜَﻠَﻣ َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ) َﲔِﻨِﻗﻮُﻤْﻟا َﻦِﻣ75 ﺎًﺒَْﻛﻮَﻛ ىَأَر ُﻞْﻴﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﱠﻦَﺟ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ (
) َﲔِﻠِﻓْﻵا ﱡﺐِﺣُأ َﻻ َلَﺎﻗ َﻞََﻓأ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ﱢﰊَر اَﺬَﻫ َلَﺎﻗ76 َﻞََﻓأ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ﱢﰊَر اَﺬَﻫ َلَﺎﻗ ﺎًِﻏزَﺎﺑ َﺮَﻤَﻘْﻟا ىَأَر ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ (
 َﻧﻮُﻛََﻷ ﱢﰊَر ِﱐِﺪْﻬَـﻳ َْﱂ ْﻦَِﺌﻟ َلَﺎﻗ) َﲔﱢﻟﺎﱠﻀﻟا ِمْﻮَﻘْﻟا َﻦِﻣ ﱠﻦ77 اَﺬَﻫ ﱢﰊَر اَﺬَﻫ َلَﺎﻗ ًﺔَِﻏزَﺎﺑ َﺲْﻤﱠﺸﻟا ىََأر ﺎ ﱠﻤَﻠَـﻓ (
) َنﻮُِﻛﺮْﺸُﺗ ﺎﱠِﳑ ٌءِيَﺮﺑ ﱢﱐِإ ِمْﻮَـﻗَﺎﻳ َلَﺎﻗ ْﺖَﻠَـَﻓأ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ُﺮَـﺒْﻛَأ78 ِتاَوﺎَﻤﱠﺴﻟا َﺮَﻄَﻓ يِﺬﱠِﻠﻟ َﻲِﻬْﺟَو ُﺖْﻬﱠﺟَو ﱢﱐِإ (
ﺎًﻔﻴِﻨَﺣ َضْرَْﻷاَو) َﲔِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا َﻦِﻣ َﺎَﻧأ ﺎَﻣَو79(  
Terjemahnya:
Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya Azar, pantaskah 
engkau menjadikan berhala-berhala itu sebagai Tuhan? Sesungguhnya aku 
melihat engkau dan kaummu dalam kesesatan yang nyata; Dan 
demikianlah kami memperlihatkan kepada Ibra>hi>m kekuasaan (kami yang 
terdapat) di langit dan di bumi, dan agar dia termasuk orang-orang yang 
yakin; Ketika malam telah menjadi gelap, dia (Ibrahim) melihat sebuah 
bintang lalu dia berkata, inilah Tuhanku.’’ Maka ketika bintang itu 
terbenam dia berkata, ‘’Aku tidak suka kepada yang terbenam; Lalu 
ketika dia melihat bulan terbit dia berkata, Inilah Tuhanku. Tetapi ketika 
bulan itu terbenam dia berkata, sungguh, jika Tuhanku tidak memberi 
petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang-orang yang sesat; 
Kemudian ketika dia melihat matahari terbit, dia berkata, inilah Tuhanku, 
ini lebih besar. Ketika matahari terbenam, dia berkata, wahai kaumku! 
                                                          
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV Mikhraj Khazanah
Ilmu, 2010), h. 11.
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Sungguh, aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan; Aku 
hadapkan wajahku kepada Allah yang menciptakan langit dan bumi 
dengan penuh kepasrahan mengikuti agama yang benar, dan aku bukanlah 
termasuk orang-orang musyrik.3
Nabi Ibra>hi>m menemukan Tuhan yang Maha Esa dan meyakini-Nya 
bahwa dia bukan tuhan suku atau tuhan masa tertentu, tetapi Tuhan seru sekalian 
alam. Bukankah dengan demikian beliau wajar menyandang gelar pengumandang 
keTuhanan Yang Maha Esa. Banyak para ulama berpendapat bahwa tema surah 
ini memang berkaitan dengan Nabi Ibra>hi>m. Sayyid Qut}ub misalnya, menulis 
bahwa terlihat suasana uraian surah ini berkaitan dengan namanya Ibra>hi>m 
sebagai bapak para Nabi seorang yang diberkahi, yang pandai bersyukur, belas 
kasih dan selalu kembali kepada Allah. Surah ini mencakup sekian banyak 
hakikat pokok dari akidah, tetapi ada dua hakikat yang sangat besar senantiasa 
menaungi suasana surah secara keseluruhan, yang keduanya merupakan dua 
hakikat yang berkaitan dengan bayang-bayang Nabi Ibra>hi>m yaitu:
a) Hakikat kesatuan risalah dan para rasul, kesatuan dakwah, yaitu tauhid, 
dan sikap mereka sebagai satu umat menghadapi jahiliah yang 
mendustakan agama, di berbagai tempat dan waktu. 
b) Hakikat nikmat Allah yang dianugerahkan-Nya kepada manusia, serta 
penambahannya jika disyukuri, dan bahwa banyak manusia yang 
mengingkari dan mengkufuri nikmat itu.4
                                                          
3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 70
4M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2009). h. 303-305.
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B. Teks QS Ibra>hi>m/14:22 dan Terjemahnya
 َﻛ ﺎَﻣَو ْﻢُﻜُﺘْﻔَﻠْﺧََﺄﻓ ْﻢُﻜُﺗْﺪَﻋَوَو ﱢﻖَْﳊا َﺪْﻋَو ْﻢَُﻛﺪَﻋَو َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ُﺮْﻣَْﻷا َﻲِﻀُﻗ ﺎﱠﻤَﻟ ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َلَﺎﻗَو ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َِﱄ َنﺎ
 ْنَأ ﱠﻻِإ ٍنَﺎﻄْﻠُﺳ ْﻦِﻣ ْﻢُﺘْـَﻧأ ﺎَﻣَو ْﻢُﻜِِﺧﺮُْﺼِﲟ َﺎَﻧأ ﺎَﻣ ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ اﻮُﻣﻮُﻟَو ِﱐﻮُﻣﻮُﻠَـﺗ َﻼَﻓ ِﱄ ْﻢُﺘْﺒَﺠَﺘْﺳَﺎﻓ ْﻢُﻜُﺗْﻮَﻋَد
) ٌﻢِﻴَﻟأ ٌباَﺬَﻋ ُْﻢَﳍ َﲔِﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا ﱠنِإ ُﻞْﺒَـﻗ ْﻦِﻣ ِنﻮُﻤُﺘَْﻛﺮْﺷَأ َﺎِﲟ ُتْﺮَﻔَﻛ ﱢﱐِإ ﱠﻲِِﺧﺮُْﺼِﲟ22(
Terjemahnya:
Dan setan berkata ketika perkara (hisab) telah diselesaikan, 
"Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan 
akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya, tidak ada 
kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu 
lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca 
aku, tetapi cercalah dirimu sendiri, aku tidak dapat menolongmu, dan 
kamupun tidak dapat menolongku, sesungguhnya aku tidak membenarkan 
perbuatanmu mempersekutukan aku dengan Allah swt. sejak dahulu. 
Sesungguhnya, orang-orang yang zalim akan mendapatkan siksaan yang 
pedih.5
C. Kajian Kosa Kata
1.  ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا
Kata  َﺷ َﻄ َﻦ adapun huruf nun pada kata syait}a>n merupakan nun asli dari 
kata syata}>na yang berarti menjauh yang biasanya diartikan juga sumur yang 
dalam dasarnya dan kampung yang jauh. Ada yang berpendapat bahwa nun pada 
kata syait}a>n adalah zaidah (tambahan) dari kata sya>t}a-yasyi>t}u yang berarti 
membakar dan berarti juga kemungkaran (kebencian). Adapun yang dimaksud 
dengan syait}a>n adalah makhluk yang diciptakan dari api sebagaimana dalil dalam 
QS al-Rahman dan bahwasanya syait}a>n ini mempunyai kekhususan yaitu 
kekuatan, kemurkaan, keinginan keras, dan bahkan enggan bersujud kepada Nabi 
Adam.6
                                                          
5Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 130.
6Al-Ra>gib Al-As}faha>ni>, Mu’jam al-Mufrada>t Lafz}u al- Qur’an (Lebanon: Da>r al-Kotob 
al-Ilmiyyah, 2008), h. 293.
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Adapun kata syait}a>n atau syaya>t}in dipergunakan dalam al-Qur’an 86 kali 
tersebar dalam 36 surat. Ini belum termasuk penggunaan nama lain misalnya 
hamaza, waswas. Sebuah sebutan atau julukan dan d}ami>r (kata ganti) baik 
munfas}il (berdiri sendiri), muttas}il (terkait dengan subjek) maupun mustatir
(tersembunyi) serta simbolisasi lain yang secara langsung maupun tidak langsung 
maupun tidak dinisbatkan kepada kata iblis atau setan.7
2.  َﻲِﻀُﻗ
Kata  ُﻗ ِﻀ َﻲ artinya memutuskan atau memecahkan perkara, baik dengan 
ucapan maupun perbuatan. Masing-masing dari keduannya terbagi dari kedua 
katagori, yaitu berasal dari Rabb dan dari manusia sehingga semuanya menjadi 
empat kategori.
Pertama, Pemutusan perkara dengan ucapan yang berasal dari Rabb.8
Dengan cara memberikan informasi dan menjelaskan hukum, yakni seolah-olah
Allah berfirman kami memberikan informasi serta wahyu yang pasti kepada 
mereka. seperti firman-Nya dalam QS al-H{ijr/15:66.9
) َﲔِﺤِﺒْﺼُﻣ ٌعُﻮﻄْﻘَﻣ ِءَﻻُﺆَﻫ َﺮِﺑاَد ﱠنَأ َﺮْﻣَْﻷا َﻚِﻟَذ ِﻪَْﻴِﻟإ ﺎَﻨ ْـﻴَﻀَﻗَو66(  
Terjemahnya:
Dan telah kami tetapkan kepadanya Luth keputusan itu, bahwa akhirnya 
mereka akan ditumpas habis pada waktu subuh.10
    Kedua, pemutusan perkara dengan perbuatan yang berasal dari Rabb.
Seperti dalam QS al-Syu>ra>/42:14.
 ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ َﻲِﻀُﻘَﻟ ﻰčﻤَﺴُﻣ ٍﻞَﺟَأ َﱃِإ َﻚﱢﺑَر ْﻦِﻣ ْﺖَﻘَـﺒَﺳ ٌﺔَﻤِﻠَﻛ َﻻْﻮَﻟَو)14(  
Terjemahnya:
                                                          
7Aang Efha, Akulah Setan Anda Siapa? Pledoi Setan Atas Citra Kesesatannya (Cet. I; 
Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2012), h. 257.
8Al-Ra>gib Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> Ghari>bil Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan,
Kamus al-Qur’an Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib) dalam al-Qur’an, Jilid III 
(Cet. I; Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), h. 194.
9Al-Ra>gib Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> Ghari>bil Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan,
Kamus al-Qur’an Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib) dalam al-Qur’an, h. 195.
10Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 134.
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Jika tidaklah karena suatu ketetapan yang ada pada dahulunya dari 
Tuhanmu untuk menangguhkan azab sampai batas waktu yang 
ditentukan, pastilah hukuman mereka telah dilaksanakan.11
Ketiga, pemutusan perkara dengan upaya yang berasal dari manusia, 
seperti pada ucapanاﺬﻜﺑ ﻢﻛ ﺎﳊا ﻰﻀﻗ, artinya hakim memberi keputusan seperti 
itu. Karena keputusan yang di jatuhkan oleh seorang hakim pasti melalui 
ucapannya.12
Kata ءﺎﻀﻘﻟا juga terkadang digunakan untuk mengungkapkan kematian. 
Sehingga dikatakan ﻪﺒﳓ ﻰﻀﻗ نﻼﻓ, artinya fulan telah meninggal dunia. Yakni 
seolah-olah dia telah menuntaskan semua urusannya yang berhubungan dengan 
dunia.13 Sebagaimana dalam QS al-Ah}za>b/33:23
 ُﺮِﻈَﺘْﻨَـﻳ ْﻦَﻣ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣَو ُﻪَﺒَْﳓ ﻰَﻀَﻗ ْﻦَﻣ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻤَﻓ)23(  
Terjemahnya:
Maka di antara mereka ada yang gugur, dan di antara mereka ada pula 
yang   menungu-nunggu.14
Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah memenuhi janji (nazar), 
karena mereka telah mengharuskan diri mereka untuk tidak lari dari peperangan 
ataupun terbunuh. Ada juga yang berpendapat maknanya mereka telah gugur.15
Setiap ucapan yang bermakna memutuskan, aslinya bersumber dari 
perkataan اﺬﻛ ﻮﻫ (ia seperti itu) atau اﺬﻜﺑ ﺲﻴﻟ (ia tidak seperti itu) dan dikatakan 
ﺔﻴﻀﻗ ﻪﻟ, artinya dia memiliki keputusan atau kasus. Dan dari sini juga dikatakan 
ﻪﻗد ﺎﺻ ﺔﻴﻀﻗ (keputusan yang benar) ﺔﺑذ ﺎﻛ ﺔﻴﻀﻗ (keputusan yang dusta). 
Sebagaimana hal tersebut juga menjadi maksud dari perkataan  ﺎﻀﻘﻟاو ﺮﻄﺧ ﺔﺑ ﺮﺠﺘﻟا
                                                          
11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 243.
12Al-Ra>gib Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> Ghari>bil Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan,
Kamus al-Qur’an Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib) dalam al-Qur’an, h. 196.
13Al-Ra>gib Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> Ghari>bil Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan,
Kamus al-Qur’an Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib) dalam al-Qur’an, h. 197.
14Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 212.
15Al-Ra>gib Al-As}faha>ni>, Al-Mufra>da>t Fi> Ghari>bil Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan,
Kamus al-Qur’an Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib) dalam al-Qur’an, h. 198.
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ﺮﺴﻋ ء (percobaan itu merupakan sesuatu yang berbahaya dan mengambil 
keputusan adalah sesuatu yang sulit), yakni mengambil keputusan terhadap 
sesuatu, apakah ia seperti itu atau tidak seperti itu merupakan perkara yang sulit 
untuk dilakukan.16
3.  ُﺮْﻣَْﻷا
Kata  ُﺮْﻣَْﻷا artinya adalah perihal. Bentuk jamaknya adalah  ُرﻮُُﻣا ia 
merupakan bentuk masdar dari  ًُﮫﺗﺮََﻣا yakni ketika kamu membebaninya untuk 
melakukan sesuatu. Merupakan lafaz yang berlaku umum, dalam artian 
mencakup semua perbuatan dan perkataan. Maka terhadap makna inilah para 
ulama mengartikan.17 Kemudian kata  ُﺮْﻣَْﻷا juga memiliki arti melakukan sesuatu 
(atas perintah), baik hal tersebut berdasarkan ucapan ﻞَﻌﻓا (lakukanlah) dan 
ﻞﻌﻘﻴﻟ(hendak melakukan).18
4.  َﺪَﻋَو
Kata  َﺪَﻋَو artinya janji, terkadang digunakan dalam kebaikan, dan 
terkadang digunakan dalam keburukan. Disebutkan  َو َﻋﺪ ُﺗ ُﮫ ٍﺑ َﻨﻊﻔ  َو ُﺿ ًﺮ artinya aku 
menjanjikannya manfaat dan kemudaratan. Namun penggunaan kata  ٌﺪﻴِﻋَﻮﻟا khusus
untuk keburukan (dan artinya adalah ancaman). Dari makna tersebut 
dikatakanlah dalam sebuah kalimat  َا ْو َﺪَﻋ ُﺗ ُﻪ artinya aku telah mengancamnya. 
Adapun kata  َﺪَﻋاَو ُﺗ ُﻪ artinya aku berjanji dengannya, dan kata نﺪﻋاﻮﺗ artinya kami 
saling berjanji.19 Kata al-Wa’du diartikan juga sebagai janji baik dalam bentuk 
kebaikan maupun keburukan. Dan misalnya saya menjanjikannya kata ini bisa 
                                                          
16Al-Ra>gib Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> Ghari>bil Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan,
Kamus al-Qur’an Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib) dalam al-Qur’an, h. 200.
17Al-Ra>gib Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> Ghari>bil Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan,
Kamus al-Qur’an Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib) dalam al-Qur’an, h. 90.
18Al-Ra>gib Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> Ghari>bil Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan,
Kamus al-Qur’an Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib) dalam al-Qur’an, h. 92.
19Al-Ra>gib Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> Ghari>bil Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan,
Kamus al-Qur’an Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib) dalam al-Qur’an, h. 784.
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bentuk manfaat atau penolakan. Dan berasal dari kata wa’dan-mau’idan-
mi’a>dan. Adapun janji dalam bentuk kejelekan khusus sebagaimana dalam QS 
Ibra>hi>m/14:22.20
 ﱢﻖَْﳊا َﺪْﻋَو ْﻢَُﻛﺪَﻋَو َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar.
5.  ﱢﻖَْﳊا
Kata al-haq  ﱢﻖَْﳊا, yang terdiri dari huruf-huruf ha>’ dan qa>f maknanya 
berkisar pada kemantapan sesuatu dan kebenarannya. Kata al-h}aq terulang di 
dalam al-Qur’an sebanyak 227 kali. Kata al- h}aq lawan dari yang batil. Sesuatu 
yang mantap dan tidak berubah, juga dinamai haq, demikian juga yang mesti
dilaksanakan atau yang wajib. Tikaman yang mantap sehingga menebus ke dalam 
karena mantapnya juga dilukiskan dengan akar kata ini, yakni muhtaqqah. 
Pakaian yang baik dan mantap tenunannya dinamai s\aubun muhaqqah.21
6.  ٍنَﺎﻄْﻠُﺳ
Kata  ُﺳ ْﻠ َﻄ َنﺎ berasal pada si>n, la>m, dan t}a>’ ط ل س yang secara literal 
bermakna kekuatan dan paksaan, kekuatan dan paksaan itu dimiliki seseorang 
karena pengaruh, wibawa, dan kemampuan dan menyampaikan sesuatu secara 
lisan sehingga dapat memaksa orang lain mengikuti dan menerima keinginannya. 
Di dalam al-Qur’an kata sult}a>n dan kata lain seasal dengan itu disebut 39 kali, 
masing-masing satu kali dalam bentuk kata kerja sallat}a> di dalam QS al-
Nisa>’/4:90, yusallit}u juga satu kali, di dalam QS al- H{asyr/59:6, sedangkan dalam 
bentuk kata benda sult}a>n sebanyak 37 kali.22
                                                          
20Al-Ra>gib Al-As}faha>ni>, Mu’jam al-Mufrada>t Lafz}u al- Qur’an, h. 599.
21M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Edisi Revisi (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 286.
22M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 927.
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Dengan demikian, penggunaan kata sult}a>n di dalam al-Qur’an, di samping 
mengacu kepada kekuatan dan kekuasaan, baik fisik maupun mental, juga 
mengacu kepada pembuktian kebenaran sesuatu, seperti di dalam QS al-
Naml/27:21, mengenai berita yang dibawa oleh burung hud-hud kepada Nabi 
Sulaiman. Pembuktian kebenaran tersebut, mencakup argumentasi yang rasional 
dan empiris. Penggunaan kata sult}a>n juga lebih banyak ditunjukkan kepada 
orang-orang kafir atau kepada orang ragu-ragu. Itulah sebabnya di hari kemudian 
orang-orang kafir dipersilahkan melintas penjuru langit dan bumi untuk 
menghindari siksaan Allah. Akan tetapi, hal itu tidak mungkin dapat terjadi 
karena mereka sama sekali tidak mempunyai kekuatan.23
7.  َدا َع
Kata عاد adalah ism fa>’il kata yang menunjuk kepada makna pelaku dari 
kata da’a>-yad’u>-da’wan-wa da’watan-wa du’a>’an-wa da’wa>  ﺎﻋد– ﻮﻋﺪﯾ– اﻮﻋد–
 ةﻮﻋدو–ءﺎﻋدو -ىﻮﻋدو Asal makna da’a> menurut Ibnu Faris, ialah memalingkan 
sesuatu kepada diri kita melalui suara atau pembicaraan. Sedangkan Ibrahim 
Anis mengartikan da’a> sebagai menuntut kehadiran sesuatu atau mengharapkan 
kebaikan. Di dalam bahasa Indonesia, kata ini diartikan sebagai berseru, 
menyeru, memohon atau berdo’a.24
8.  ِﱐﻮُﻣﻮُﻠَـﺗ
Kata  ُمﻮُﻟ (penyesalan) ialah pengucilan manusia dengan menisbatkannya 
kepada apa yang ada di dalam penyesalan tersebut maka dikatakan aku 
mengucilkannya maka ia terkucilkan seperti dalam QS Ibra>hi>m/14:22 dan QS al-
Qiya>mah/75:2.25
 ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ اﻮُﻣﻮُﻟَو ِﱐﻮُﻣﻮُﻠَـﺗ َﻼَﻓ
                                                          
23M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 929.
24M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 152.
25Al-Ra>gib Al-As}faha>ni>, Mu’jam al-Mufrada>t Lafz}u al- Qur’an, h. 511.
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Terjemahnya:
Janganlah kamu mencerca aku tetapi cercalah dirimu sendiri. 
) ِﺔَﻣاﱠﻮﱠﻠﻟا ِﺲْﻔﱠـﻨﻟِﺎﺑ ُﻢِﺴُْﻗأ َﻻَو2(
Terjemahnya
Dan aku bersumpah demi jiwa-jiwa yang menyesali diri sendiri26
9.  ُتْﺮَﻔَﻛ
Kata  ُتْﺮَﻔَﻛ dari asal kata kafara-yakfuru-kufr, di dalam al-Qur’an kata 
kafir dan yang seasal dengannya disebut 525 kali. Secara bahasa, kata kafir 
mengandung beberapa arti, antara lain menutupi, (QS Ibra>hi>m/14:7), melepaskan 
diri, (QS Ibra>hi>m/14:22), para petani atau kuffa>r dalam (QS al-Hadid/57:20), 
menghapus, (QS al-Baqarah/2:271), denda, (kaffa >rah) karena melanggar salah
satu ketentuan Allah, (QS Ma>’idah/5: 89 dan 95).27
Dari beberapa arti secara bahasa di atas menurut al-As}faha>ni> dan Ibnu 
Manzhur, yang dekat kepada arti secara istilah adalah menutupi dan 
menyembunyikan. Malam hari disebut kafir karena ia menutupi siang atau 
tersembunyinya sesuatu oleh kegelapannya. Awan disebut kafir karena ia dapat 
menutupi atau menyembunyikan cahaya matahari. Kafir terhadap nikmat Allah
berarti seseorang menutupi atau menyembunyikan nikmat Allah dengan cara 
tidak mensyukurinya. Demikian juga petani karena menutupi atau 
menyembunyikan benih dengan tanah waktu bercocok tanam. Di dalam al-
Qur’an ada lima kata jadian yang seasal dengan kafir yang secara istilah
mempunyai maksud sama tapi konteksnya berbeda.
1) Diungkapkan dengan ﻲﺿﺎﻣ ﻞﻌﻓ (kata kerja masa lampau) اﺮﻔﻛ 228 kali. 
Kata ini diterapkan antara lain.
a. Pada orang-orang kafir sebelum kerasulan Nabi Muhammad dan 
orang-orang kafir pada masa turunnya al-Qur’an atau biasa disebut 
                                                          
26Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 291.
27M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 415-416 .
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kafir orang-orang  Mekkah. Untuk umat masa lalu seperti dalam QS 
Ibra>hi>m/14:9, cerita tentang kekafiran kaum Nabi Nuh, Hud, dan 
Shalih, seperti dalam QS al-Shaff/61:41, tentang kekafiran sebagian 
umat Nabi Isa terhadapnya. Demikian juga bagi orang-orang kafir 
mekkah yang mengingkari Allah dan memperolok-olokkan Nabi 
Muhammad dengan mengada-ada, dan sebagainya seperti dalam QS 
Saba>’/34:43.
b. Ingkar terhadap nikmat Allah seperti dalam QS Luqma>n/31:12.
c. Mempersekutukan Allah dengan ciptaan-Nya atau memperlakukan 
ciptaan-Nya itu sebagai tuhan-tuhan yang disembah dan penolong 
selain Allah, dengan tujuan beroleh manfaat dan terhindar dari 
bahaya, seperti dalam QS Ga>fir/40:12.
2) Diungkapkan sebagai عرﺎﻀﻣ ﻞﻌﻓ (kata kerja masa kini dan masa datang), 
sebanyak 57 kali. Pemakaiannya lebih banyak ditujukan kepada kekafiran 
akan nikmat Allah. pemakaian kata ini sering dihubungkan dengan kata 
syukur, seperti dalam QS al-Baqarah/2:152.28
3) Dengan menggunakan kata kerja perintah yang jumlah relatif sedikit, 
yakni dua kali. Perintah di sini bukan dari Allah untuk manusia, 
melainkan perintah untuk menjadi kafir di antara sesama makhluk di 
dalam QS al-H{asyr/59:16 diceritakan bahwa perilaku setan yang 
memerintahkan manusia untuk menjadi kafir. Setelah itu ia lari dari 
tanggung jawabnya.
4) Dengan menggunakan bentuk masda>r atau kata asal, sebanyak 41 kali, 37 
kali di antaranya menggunakan kata  ُﻛ ُﻔ ْﻮ َر , 3 kali menggunakan  ُﻛ ُﻔ ْﻮ َر dan 1 
kali dengan  َنَاﺮْﻔُﻛ, penyebutan dengan bentuk umumnya berisi penegasan 
                                                          
28M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 416.
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terhadap iman, sebagai lawan dari kafir, seperti dalam QS al-Tabah/9:23. 
Yang berisikan himbauan kepada orang yang beriman agar tidak 
menjadiakn bapak dan saudaranya menjadi pemimpin jika mereka 
cenderung kepada kekafiran daripada beriman.
5) Dengan menggunakan bentuk ﻞﻋﺎﻓ ﻢﺳا baik tunggal maupun jamak 
kurang lebih 200 kali. Kata ini menunjuk pada suatu kata yang tetap dan 
permanen, di dalam arti kekafiran seperti mereka itu benar-benar kafir 
dan untuk mereka siksaan yang hina dalam QS al-Nisa>’/4:151.29
) ﺎًﻨﻴِﻬُﻣ ًﺎﺑاَﺬَﻋ َﻦِﻳﺮِﻓﺎَﻜِْﻠﻟ َﺎﻧْﺪَﺘَْﻋأَو ﺎčﻘَﺣ َنوُﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ُﻢُﻫ َﻚَِﺌﻟُوأ151(  
Terjemahnya:
Merekalah orang-orang kafir yang sebenarnya, dan kami sediakan untuk 
orang-orang kafir itu azab yang menghinakan.30
10.  ِنﻮُﻤُﺘَْﻛﺮْﺷَأ
Kata ini digunakan dalam al-Qur’an dengan berbagai bentuk. Dalam 
bentuk kata kerja  َكَﺮْﺷَا berarti mempersekutukan Tuhan. Seperti dalam QS al-
A’ra>f/7:173.
 ُﻤْﻟا َﻞَﻌَـﻓ َﺎِﲟ ﺎَﻨُﻜِﻠْﻬُـﺘَـَﻓأ ْﻢِﻫِﺪْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ ًﺔﱠﻳﱢرُذ ﺎﱠﻨَُﻛو ُﻞْﺒَـﻗ ْﻦِﻣ َﺎﻧُؤَﺎﺑآ َكَﺮْﺷَأ َﺎ ﱠﳕِإ اﻮُﻟﻮُﻘَـﺗ َْوأ) َنﻮُﻠِﻄْﺒ173(  
Terjemahnya: 
Atau agar kamu tidak mengatakan, sesungguhnya nenek moyang yang 
kami telah mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kami adalah
keturunan yang datang setelah mereka. Maka apakah Engkau akan 
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang dahulu yang sesat.31
Ayat ini menggambarkan pengakuan orang-orang musyrik bahwa 
perbuatan mereka mempersekutukan Tuhan adalah semata-mata mengikuti 
kebiasaan nenek moyang mereka. Bentuk syirik menunjuk perbuatan 
menyekutukan Allah, dan disebut sebagai suatu kezaliman yang amat besar. 
                                                          
29M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 417.
30Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 52.
31Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 88.
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Karena itu, perbuatan syirik diklasifikasikan sebagai dosa terbesar yang tidak 
akan diampuni oleh Allah.32
Menurut al-As}faha>ni>, syirik ada dua macam yaitu. Pertama, al-syirku al-
‘az}i>m (syirik besar) al-syirku al-jaliy (syirik yang jelas), yaitu keyakinan tentang 
adanya sekutu bagi Allah. Inilah yang dimaksud dengan kezaliman yang amat 
besar. Kedua, al-syirku al-asg{ar (syirik kecil) atau al-syirku al-khafi> (syirik 
tersembunyi), yaitu memelihara sikap atau keyakinan terhadap sesuatu bersama 
Allah, seperti perbuatan riya>‘ atau nifa>q (kemunafikan).33
11.  َﲔِﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا
Kata  ُﺖَﻤْﻠﱡﻈَﻟا artinya adalah ketiadaan cahaya. Jamak dari kata tersebut 
adalah   ُﻇ ُﻠ َﻤﺎ ُت , kata  ٌﻢْﻠﱡﻈَﻟا juga dapat digunakan untuk menggambarkan 
kebodohan, kemusyrikan dan kefasikan.34 Kata  ٌﻢْﻠﱡﻈَﻟا menurut pakar bahasa dan 
juga menurut para ulama berarti meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya yang 
telah dikhusukan, baik itu dalam mengirangi sesuatu atau dengan 
menambahkannya. Dengan pemaknaan seperti ini, maka disebutkan dalam 
sebuah kalimat  ُﺖْﻤَﻟ ﺎَﻇ ﱠﺴﻟا َءﺎَﻘ artinya aku minum susu bukan pada waktunya. Dan 
susu yang diminumnya itu dapat disebut dengan zalim yaitu sesuatu yang 
diletakkan bukan pada waktunya. 
Kata  ٌﻢْﻠﱡﻈَﻟا juga dapat digunakan terhadap sesuatu yang menyimpang dari 
putaran kebenaran baik penyimpangan tersebut banyak maupun sedikit. Dan 
dengan demikian kata  ٌﻢْﻠﱡﻈَﻟا digunakan terhadap dosa besar dan kecil, sehingga 
Nabi Adam ketika melanggar aturan-Nya disebut dengan zalim, begitu juga iblis 
disebut dengan zalim meskipun kezaliman di antara keduanya terdapat perbedaan 
                                                          
32M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 955.
33M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 955-956
34Al-Ra>gib Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> Ghari>bil Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan,
Kamus al-Qur’an Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib) dalam al-Qur’an, h. 634.
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yang sangat jauh. Sebagian ahli hikmah berkata bahwa zalim itu terbagi ke dalam 
tiga bagian yait:
a. Kezaliman antara manusia dengan Allah.
Kezaliman manusia terhadap Allah adalah kekufuran, kemusyrikan dan 
kemunafikan. Sebagaimana dalam QS Luqman/31:13.35
) ٌﻢﻴِﻈَﻋ ٌﻢُْﻠﻈَﻟ َكْﺮﱢﺸﻟا ﱠنِإ13(
Terjemahnya: 
            Sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah kezaliman yang besar.36
b. Kezaliman antara sesama manusia, dan ini yang dimaksud dalam QS al-
Syu>ra>/42:40.37
) َﲔِﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا ﱡﺐُِﳛ َﻻ ُﻪﱠﻧِإ ِﻪﱠﻠﻟا ﻰَﻠَﻋ ُُﻩﺮْﺟََﺄﻓ َﺢَﻠْﺻَأَو ﺎَﻔَﻋ ْﻦَﻤَﻓ ﺎَﻬُﻠْـﺜِﻣ ٌﺔَﺌﱢﻴَﺳ ٍﺔَﺌﱢﻴَﺳ ُءَاﺰَﺟَو40(  
Terjemahanya:
Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal, tetapi 
barangsiapa    memaafkan dan bebuat baik kepada orang yang berbuat 
jahat maka dari Allah. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang zalim.38
c. Kezaliman terhadap dirinya sendiri, dan ini yang dimaksud dengan firman 
Allah dalam QS al-Baqarah/2:35.39
 ﱠﺸﻟا ِﻩِﺬَﻫ َﺎﺑَﺮْﻘَـﺗ َﻻَو ﺎَﻤُﺘْﺌِﺷ ُﺚْﻴَﺣ اًﺪَﻏَر ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َﻼَُﻛو َﺔﱠَﻨْﳉا َﻚُﺟْوَزَو َﺖَْﻧأ ْﻦُﻜْﺳا ُمَدآَﺎﻳ ﺎَﻨْﻠُـﻗَو ََةﺮَﺠ
) َﲔِﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا َﻦِﻣ َﺎﻧﻮُﻜَﺘَـﻓ35(
Terjemahnya:
       Dan kami berfirman: ‘’Wahai Adam! Tinggallah engkau dan istrimu di 
dalam surga, dan makanlah dengan nikmat berbagai makanan yang ada di 
sana sesukamu. Tetapi janganlah kamu dekati pohon ini, nanti kamu 
termasuk orang-orang yang zalim.40
                                                          
35Al-Ra>gib Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> Ghari>bil Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan,
Kamus al-Qur’an Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib) dalam al-Qur’an, h. 636.
36Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 207
37Al-Ra>gib Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> Ghari>bil Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan,
Kamus al-Qur’an Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib) dalam al-Qur’an, h. 637.
38Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 245.
39Al-Ra>gib Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> Ghari>bil Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan,
Kamus al-Qur’an Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib) dalam al-Qur’an, h. 638.
40Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 4. 
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Semua jenis kezaliman ini pada hakikatnya adalah kezaliman terhadap 
dirinya sendiri, karena manusia itu ketika berbuat kezaliman, sesungguhnya ia 
telah menganiaya dirinya sendiri. Maka kezaliman itu diawali dengan kezaliman 
terhadap dirinya sendiri. Sebagaimana dalam QS al-Nahl/16:33.41
) َنﻮُﻤِﻠْﻈَﻳ ْﻢُﻬَﺴُﻔْـَﻧأ اُﻮﻧﺎَﻛ ْﻦِﻜَﻟَو ُﻪﱠﻠﻟا ُﻢُﻬَﻤََﻠﻇ ﺎَﻣَو33(
Terjemahnya:
Dan Allah tidak menzalimi mereka, justru merekalah yang selalu 
menzalimi diri mereka sendiri.42
12.  ٌباَﺬَﻋ
Kata azab merupakan isim masdar dan sedangkan bentuk masdarnya 
adalah ta‘z|ib. Kata azab dan ta‘z|ib ini bisa berarti menghalangi seseorang dari 
makan dan minum atau perbuatan memukul seseorang dan bisa pula berarti 
keadaan yang berarti pundak seseorang. Dari pengertian terakhir inilah kata azab
digunakan untuk menyebut segala sesuatu yang menimbulkan kesulitan, atau 
menyakitkan dan memberatkan beban jiwa dan fisik, seperti penjatuhan sanksi, 
bentuk jamak dari kata jamak dari kata azab adalah a‘z|ibah. Kata azab dan kata-
kata lain yang seasal dengan kata itu di dalam al-Qur’an  disebut 329 kali dan 
mengacu pada  dua macam sanksi.
a. Sanksi yang ditimpakan kepada manusia di dalam kehidupannya di dunia 
ini, baik yang berasal dari siksaan Allah maupun yang dilakukan oleh 
seseorang atau suatu golongan terhadap orang atau golongan lain. Bentuk 
pertama ini dapat dilihat di dalam QS al-Baqarah/2:49.43
                                                          
41Al-Ra>gib Al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> Ghari>bil Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan,
Kamus al-Qur’an Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib) dalam al-Qur’an, h. 639.
42Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 136.
43M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 8. 
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 َُﻛءﺎَﺴِﻧ َنﻮُﻴْﺤَﺘْﺴَﻳَو ْﻢَُﻛءﺎَﻨْـَﺑأ َنﻮُﱢﲝَُﺬﻳ ِباَﺬَﻌْﻟا َءﻮُﺳ ْﻢُﻜَﻧﻮُﻣﻮُﺴَﻳ َنْﻮَﻋْﺮِﻓ ِلآ ْﻦِﻣ ْﻢُﻛﺎَﻨ ْـﻴﱠَﳒ ْذِإَو ْﻢ
) ٌﻢﻴِﻈَﻋ ْﻢُﻜﱢﺑَر ْﻦِﻣ ٌءَﻼَﺑ ْﻢُﻜِﻟَذ ِﰲَو49(
Terjemahnya:
Dan ingatlah ketika kami menyelamatkan kamu dari Fir’aun mereka 
menimpakan siksaan yang sangat berat kepadamu. Mereka menyembelih 
anak-anak laki-lakimu dan membiarkan hidup anak-anak perempuanmu. 
Dan pada yang demikian itu merupakan cobaan yang besar dari 
Tuhanmu.44
Berbicara mengenai siksaan yang dilakukan oleh Fir’aun beserta para 
pengikut terhadap Bani Israil. Di antara siksaan itu adalah membunuh semua 
bayi laki-laki yang lahir dikalangan Bani Israil, dan membiarkan bayi-bayi 
perempuan tetap hidup. Siksaan itu merupakan ujian yang sangat berat bagi 
mereka.
b. Sanksi yang ditimpakan-Nya kepada manusia di akhirat nanti. Seperti 
yang disebutkan dalam QS al-Baqarah/2:85.
 ﺎًﻘِﻳﺮَﻓ َنﻮُِﺟﺮُْﲣَو ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ َنﻮُﻠُـﺘْﻘَـﺗ ِءَﻻُﺆَﻫ ْﻢُﺘْـَﻧأ ﱠُﰒ ِْﰒ ِْﻹِﺎﺑ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َنوُﺮَﻫَﺎﻈَﺗ ْﻢِِﻫرَﺎﻳِد ْﻦِﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣ
 ْﻟا ِﺾْﻌَـِﺒﺑ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﺘَـَﻓأ ْﻢُﻬُﺟَاﺮْﺧِإ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ٌمﱠﺮَُﳏ َﻮُﻫَو ْﻢُﻫوُدﺎَﻔُـﺗ ىَرﺎَُﺳأ ْﻢُﻛُﻮﺗَْﺄﻳ ْنِإَو ِناَوْﺪُﻌْﻟاَو ِبﺎَﺘِﻜ
 ِﻣ َﻚِﻟَذ ُﻞَﻌْﻔَـﻳ ْﻦَﻣ ُءَاﺰَﺟ ﺎَﻤَﻓ ٍﺾْﻌَـِﺒﺑ َنوُﺮُﻔْﻜَﺗَو ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا َمْﻮَـﻳَو ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ِةﺎََﻴْﳊا ِﰲ ٌيْﺰِﺧ ﱠﻻِإ ْﻢُﻜْﻨ
) َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ ﺎﱠﻤَﻋ ٍﻞِﻓﺎَِﻐﺑ ُﻪﱠﻠﻟا ﺎَﻣَو ِباَﺬَﻌْﻟا ﱢﺪَﺷَأ َﱃِإ َنوﱡدَﺮُـﻳ85(
Terjemahnya:
Kemudian kamu Bani Israil membunuh dirimu sesamamu, dan mengusir 
segolongan dari kamu dari kampung halamannya. Kamu saling membantu 
membantu menghadapi mereka dalam kejahatan dan permusuhan. Dan 
jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, 
padahal kamu dilarang mengusir mereka. Apakah kamu beriman kepada 
sebagian kitab taurat dan ingkar kepada sebagian yang lain? Maka tidak 
ada balasan yang pantas bagi orang yang berbuat demikian diantara kamu 
selain kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka 
dikembalikan kepada azab yang paling berat. Dan Allah tidak lengah 
terhadap apa yang kamu kerjakan.45
                                                          
44Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 5.
45Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 8. 
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Ayat-ayat yang berbicara tentang siksaan Allah terhadap orang-orang 
kafir di akhirat kelak, antara lain, ada yang disebutkan tanpa merangkaikannya 
dengan kata sifat, ada pula dirangkaikan dengan kata sifat tertentu, seperti ali>m,
‘az}i>m, muhi>n, syadi>d, muqi>m dan gali>z}. Siksaan di akhirat tersebut merupakan 
wewenang yang hanya dimiliki oleh Allah, dan hakikatnya tidak diketahui oleh
siapa pun selain Allah.46
D. Munasabah Ayat
Secara etimologis, muna>sabah berarti muraqa>bah (kedekatan atau 
kemiripan). Sedangkan menurut istilah, muna>sabah adalah kemiripan-kemiripan 
yang terdapat pada hal-hal tertentu dalam al-Qur’an baik surah maupun ayat-
ayatnya, yang menghubungkan uraian makna satu dengan lainnya.47
Oleh karena itu, dapat dipahami ilmu muna>sabah al-Qur’an membahas 
tentang hubungan antara kalimat, ayat ataupun surah secara terperinci. 
Pengetahuan tentang muna>sabah memiliki peranan yang sangat besar dalam 
memahami keserasian antara makna kalimat, ayat ataupun surah, mukjizat al-
Qur’an secara retorik, kejelasan keterangannya, keteraturan susunan kalimatnya 
dan keindahan gaya bahasanya.48 Adapun uraian muna>sabah QS Ibra>hi>m/14: 22 
antara lain ;
1. Muna>sabah QS Ibra>hi>m/14:22 dengan ayat sebelumnya.
Dalam ayat sebelumnya menerangkan manusia dihimpun di padang 
mahsyar dan kebangkitan mereka dari kubur. Sebelum mereka di 
masukkan ke dalam neraka kalangan yang lemah berkata kepada 
pemimpinnya dari kalangan manusia. Untuk mempertanggung jawabkan 
                                                          
46M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 9.
47Abd. Muin Salim, Al-Qur’an Sebuah Pengantar (Cet. IX ; Jakarta : Mazhab Ciputat, 
2014), h. 115.
48Ima>m Badruddin Muh{ammad ibn ‘Abdulla>h al-Zarkasyi>, Al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’an 
(Al-Qa>hirah:  Da>r al-Tura>s|, t.th.), h. 35. 
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atas yang ia serukan di dunia dan meminta  perlindungan ketika Allah
menetapkan siapa yang masuk surga dan siapa yang masuk neraka. QS 
Ibra>hi>m ayat 21 dan 22  ini keterkaitannya dari segi keterbebasan yang 
diikuti dari para pengikut.
2. Muna>sabah QS Ibra>hi>m/14:22 dengan ayat setelahnya.
Setelah Allah menyebutkan nasib dan kesudahan orang-orang yang 
celaka, berupa kehinaan dan siksa, dan menyebutkan bahwa juru mereka 
adalah iblis, maka Allah menyebutkan pula nasib dan kesudahan dari 
orang-orang bahagia. Pada ayat selanjutnya Allah berbicara tentang 
orang-orang yang beriman yang beramal soleh masuk ke dalam surga yang 
dibawahnya sungai-sungai yakni mengalir ke manapun dan di manapun 
mereka berjalan, mereka kekal didalamnya, tidak berpindah dan tidak 
binasa.49
3. Muna>sabah QS Ibra>hi>m/14/22 dengan ayat lain.
Ayat ini berhubungan dengan ayat QS Ibra>hi>m/14/22 dan QS al-
Nahl/16:99, ayat ini menjelaskan jangan khawatirkan godaan setan selama 
engkau berlindung dan beserah diri kepada Allah. Jika kamu telah 
melakukan hal itu dengan penuh keikhlasan Allah akan menjaga dirimu 
dari godaannya karena sesungguhnya ia tidak memiliki kekuasaan atas 
orang-orang yang beriman.50 Yang terdapat dalam QS al-Nah}l/16:99.
 ْﻢ ِﱢđَر ﻰَﻠَﻋَو اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﻰَﻠَﻋ ٌنَﺎﻄْﻠُﺳ ُﻪَﻟ َﺲَْﻴﻟ ُﻪﱠﻧِإ) َنﻮُﻠﱠَﻛﻮَـﺘَـﻳ٩٩(  
                                                          
49Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Lubabut Tafsi>r Min 
Ibni Katsi>r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 5 (Cet. II; 
Bogor: Imam al-Syafi’i, 2003), h. 83
50M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Cet.I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 727. 
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Terjemahnya:
Sungguh, setan itu tidak memiliki kekuasaan terhadap orang-orang yang 
beriman dan bertawakkal kepada Tuhan.51
E. Tafsir QS Ibra>hi>m/14:22.
 َﺪْﻋَو ْﻢَُﻛﺪَﻋَو َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ُﺮْﻣَْﻷا َﻲِﻀُﻗ ﺎﱠﻤَﻟ ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َلَﺎﻗَو ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َِﱄ َنﺎَﻛ ﺎَﻣَو ْﻢُﻜُﺘْﻔَﻠْﺧََﺄﻓ ْﻢُﻜُﺗْﺪَﻋَوَو ﱢﻖَْﳊا
 ْﻢُﻜِِﺧﺮُْﺼِﲟ َﺎَﻧأ ﺎَﻣ ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ اﻮُﻣﻮُﻟَو ِﱐﻮُﻣﻮُﻠَـﺗ َﻼَﻓ ِﱄ ْﻢُﺘْﺒَﺠَﺘْﺳَﺎﻓ ْﻢُﻜُﺗْﻮَﻋَد ْنَأ ﱠﻻِإ ٍنَﺎﻄْﻠُﺳ ْﻦِﻣ ْﻢُﺘْـَﻧأ ﺎَﻣَو
 ُﺘَْﻛﺮْﺷَأ َﺎِﲟ ُتْﺮَﻔَﻛ ﱢﱐِإ ﱠﻲِِﺧﺮُْﺼِﲟ) ٌﻢِﻴَﻟأ ٌباَﺬَﻋ ُْﻢَﳍ َﲔِﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا ﱠنِإ ُﻞْﺒَـﻗ ْﻦِﻣ ِنﻮُﻤ22(
Terjemahnya:
Dan setan berkata ketika perkara (hisab) telah diselesaikan, 
"Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan 
akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya, tidak ada 
kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu 
lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca 
aku, tetapi cercalah dirimu sendiri, aku tidak dapat menolongmu, dan 
kamupun tidak dapat menolongku, sesungguhnya aku tidak membenarkan 
perbuatanmu mempersekutukan aku dengan Allah swt. sejak dahulu. 
Sesungguhnya, orang-orang yang zalim akan mendapatkan siksaan yang 
pedih.52
  Setelah menyajikan dialog yang akan terjadi antara pengikut dan antara 
pemimpin, selanjutnya Allah menyajikan perdebatan antara setan dengan para 
pengikutnya pada hari kiamat setan berkata. 53
a. ( ُﺮْﻣَْﻷا َﻲِﻀُﻗ ﺎﱠﻤَﻟ ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َلَﺎﻗَو)
Huruf ( َو) pada permulaan penggalan ayat di atas menunjukkan sebagai 
huruf isti’naf yaitu makna yang menunjukkan sebagai permulaan kalimat baru.54
Huruf ( َلَﺎﻗ) merupakan bentuk fiil ma>d}i> mabni ala al-fathi adapun tanda 
                                                          
51Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 140.
52Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 130.
53Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, terj. Anshori Umar Sitanggal, dkk. Tafsir 
al-Maragi, (Cet. I; Semarang: PT. Karya Putra Toha Semarang, 1987), h. 270.
54Ah{mad ‘Ubaid al-Du‘a>s, I‘ra>b al-Qur’a>n, juz 2 (Damaskus: Da>r al-Muni>r, t.th), h. 
130. Lihat juga: Mah{yu> al-Di>n bin Ah{mad Mus{t{afa> Darwi>sy, I‘ra>b Al-Qur’a>n wa Baya>nuh, juz 
5 (Beirut: Da>r al-Yama>mah, 1415 H), h. 178. Lihat juga: Mah{mu>d bin ‘Abd al-Rah{i>m S{a>fi>, al-
Jadwal fi> I‘ra>b al-Qur’a>n al-Kari>m, juz 13, h. 179.
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nasabnya adalah dengan harakat fathah yang jelas. Sedangkan kata ( ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا)
merupakan isim kedudukannya adalah dirafa karena merupakan bentuk fail. 
Adapun huruf (ﺎﱠﻤَﻟ) yaitu kata ( ِل) adalah huruf jar sedangkan huruf (ﺎَﻣ)
merupakan isim maus}ul yang ditetapkan atas sukun adapun tanda jar nya adalah 
dengan harakat kasrah yang jelas. Huruf ( َﻲِﻀُﻗ) merupakan bentuk fiil ma>d}i> 
mabni ala al-fathi adapun tanda nasabnya adalah dengan harakat fathah yang 
jelas. Sedangkan kata ( ُﺮْﻣَْﻷا) merupakan isim kedudukannya adalah dirafa karena 
merupakan bentuk fail.55
Setan berkata ketika perkara (hisab) telah diselesaikan. Allah 
memberitahukan tentang kata-kata setan kepada para pengikutnya, setelah Allah 
memutuskan nasib hamba-hamban-Nya, dengan memasukkan orang-orang yang 
beriman ke dalam surga dan menempatkan orang-orang kafir di dasar neraka, 
maka iblis yang terlaknat itu berdiri dan berbicara untuk menambah kesusahan, 
penipuan dan penyesalan kepada mereka.56
b. ( ْﻢُﻜُﺘْﻔَﻠْﺧَﺄَﻓ ْﻢُﻜُﺗْﺪَﻋَوَو ﱢﻖَْﳊا َﺪْﻋَو ْﻢَُﻛﺪَﻋَو َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ)
Huruf ( ﱠنِإ) pada permulaan penggalan ayat di atas menunjukkan sebagai 
huruf taukid yang berfungsi sebagai menasab isim dan merafa’ khabar. Adapun 
kata ( َﻪﱠﻠﻟا) adalah lafadz jalalah yang ditetapkan atas fathah adapun 
kedudukannya adalah mansub karena isim dari huruf  ﱠنِإ. Sedangkan kata ( ْﻢَُﻛﺪَﻋَو)
merupakan bentuk fiil ma>d}i> mabni ala al-fathi adapun tanda nasabnya adalah 
dengan harakat fathah yang jelas. Sedangkan kata  ( ُﰼ) merupakan bentuk d}amir
dan kedudukannya adalah dirafa’ karena fail. Huruf ) َﺪْﻋَو( mafulum bih atau 
yang dikena perbuatan adapun tanda nasabnya dengan harakat fathah yang jelas. 
                                                          
55Mah{yu> al-Di>n bin Ah{mad Mus{t{afa> Darwi>sy, I‘ra>b Al-Qur’a>n wa Baya>nuh, juz 5, h. 
178. Lihat juga: Ah{mad ‘Ubaid al-Du‘a>s, I‘ra>b al-Qur’a>n, juz 2, h. 130.
56Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Lubabut Tafsi>r Min 
Ibni Katsi>r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir, h. 82.
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Fa huwa mud}af adapun huruf ( ﱢﻖَْﳊا) adalah mudapun ilaih.57 (ﻢُﻜُﺗْﺪَﻋَو) Huruf ( َو)
pada permulaan penggalan ayat di atas menunjukkan sebagai huruf isti’naf yaitu 
makna yang menunjukkan sebagai permulaan kalimat baru. Sedangkan kata
(ﻢُﻜُﺗْﺪَﻋَو) adalah bentuk fi’il dan fail.58 Dan huruf ( ََﺄﻓ) adalah atf. Sedangkan kata 
(ﻢُﻜُﺘْﻔَﻠْﺧَأ) merupakan fi’il dan fail atap kepada ﻢُﻜُﺗْﺪَﻋَو.59
Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar.
Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepada kalian, melalui para Rasul-Nya 
dan menjanjikan keselamatan bagi siapa yang mengikuti mereka, itu adalah janji 
yang benar dan berita yang benar. Adapun setan berjanji kepada manusia tetapi ia 
menyalahinya, kemudian setan itu berkata.60
c. ( ٍنَﺎﻄْﻠُﺳ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َِﱄ َنﺎَﻛ ﺎَﻣَو) 
Huruf ( َو) pada permulaan penggalan ayat di atas menunjukkan sebagai 
huruf isti’naf yaitu makna yang menunjukkan sebagai permulaan kalimat baru. 
Adapun huruf (ﺎَﻣ) merupakan bentuk la> na>fi (yang menunjukkan penafian, 
pengecualian atau tidak). Adapun kata ( َنﺎَﻛ) merupakan bentuk fiil ma>d}i> mabni 
ala al-fathi adapun tanda nasabnya adalah dengan harakat fathah yang jelas dan 
kata ( َِﱄ) merupakan isim yang berfunsi sebagai isim َنﺎَﻛ. Adapun kata ( َﻞَﻋ)
adalah huruf jar. (ﻢُﻛ) merupakan bentuk d}amir dan kedudukannya adalah dija>r 
karena adanya huruf  َﻞَﻋ. Adapun kata ( ْﻦِﻣ) adalah huruf jar. Sedangkan kata
                                                          
57Ah{mad ‘Ubaid al-Du‘a>s, I‘ra>b al-Qur’a>n, juz 2, h. 130. Lihat juga: Mah{yu> al-Di>n bin 
Ah{mad Mus{t{afa> Darwi>sy, I‘ra>b Al-Qur’a>n wa Baya>nuh, juz 5, h. 178. Lihat juga: Mah{mu>d bin 
‘Abd al-Rah{i>m S{a>fi>, al-Jadwal fi> I‘ra>b al-Qur’a>n al-Kari>m, juz 13, h. 179.
58Mah{yu> al-Di>n bin Ah{mad Mus{t{afa> Darwi>sy, I‘ra>b Al-Qur’a>n wa Baya>nuh, juz 5, h. 
178. Lihat juga: Ah{mad ‘Ubaid al-Du‘a>s, I‘ra>b al-Qur’a>n, juz 2, h.131.
59Ah{mad ‘Ubaid al-Du‘a>s, I‘ra>b al-Qur’a>n, juz 2, h.131. 
60Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Lubabut Tafsi>r Min 
Ibni Katsi>r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir, h. 82.
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( ٍنَﺎﻄْﻠُﺳ) majru>r yaitu kata yang di jar dengan huruf min. Adapun tanda jar nya 
adalah dengan harakat kasrah yang jelas.61
Dan akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya.
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Nisa’/4:120.
) ًاروُﺮُﻏ ﱠﻻِإ ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ُﻢُﻫُﺪَِﻌﻳ ﺎَﻣَو ْﻢِﻬﻴﱢَﻨُﳝَو ْﻢُﻫُﺪَِﻌﻳ120(  
Terjemahnya:
Setan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan 
angan-angan kosong pada mereka, padahal setan itu hanya menjanjikan 
tipuan belaka kepada mereka.62
Di pihak lain, aku menjanjikan kepada kalian bahwa surga, neraka, 
pengumpulan dan penghisaban makhluk itu tidak ada. Kalau ada, maka sebaik-
baik pemberi syafa’at bagi kalian adalah patung dan berhala. Akan tetapi, dengan 
sengaja setan telah menyalahi janji ia berikan kepada manusia, karena apa yang 
setan katakan tidak lain hanyalah kata-kata buruk dan batil. Namun demikian, 
padahal Allah penguasa dan pengatur segala urusan kalian.63
d. (  ْﻢُﻜُﺗْﻮَﻋَد ْنَأ ﱠﻻِإ ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ اﻮُﻣﻮُﻟَو ِﱐﻮُﻣﻮُﻠَـﺗ َﻼَﻓ ِﱄ ْﻢُﺘْﺒَﺠَﺘْﺳَﺎﻓ )
Huruf ) ﱠﻻِإ( adalah pengecualian sesuatu. sedangkan huruf ( ْنَأ) huruf nasab. 
Sedangkan kata ( ْﻢُﻜُﺗْﻮَﻋَد) merupakan bentuk fi‘il dan fa>‘il. Sedangkan kata 
( ْﻢُﺘْﺒَﺠَﺘْﺳَﺎﻓ) merupakan bentuk fi‘il amr. Kata ( َِﱄ) merupakan isim yang berfunsi 
sebagai mafulumbih. Sedangkan huruf ( َف) merupakan huruf ibtida’. ( َﻻ) bentuk 
la> na>fi (yang menunjukkan penafian, pengecualian atau tidak). Sedangkan kata 
( ِﱐﻮُﻣﻮُﻠَـﺗ) merupakan bentuk fi‘il mud}a>ri. Kemudian kata ( َﺲُﻔْـَﻧأ) merupakan 
mafulum bih adapun tanda nasabnya dengan harakat fathah yang jelas. fa huwa
                                                          
61 Mah{mu>d bin ‘Abd al-Rah{i>m S{a>fi>, al-Jadwal fi> I‘ra>b al-Qur’a>n al-Kari>m, juz 13, h. 
179.
62Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 50.
63Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, terj. Anshori Umar Sitanggal, dkk. Tafsir 
al-Maragi, h. 271.
49
mud}af sedangkan  ُْﰼmerupakan bentuk damir dan kedudukannya adalah dija>r 
karena mud}af ilai>h.64
Tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu. aku tidak mempunyai 
kemampuan memaksa kalian mengikutiku dalam kekufuran dan maksiat, dan aku 
pun tidak memiliki bukti atas apa yang aku janjikan.65 Melainkan (sekedar) aku 
menyeru kamu lalu kamu mematuhi seruanku. Hanya dengan cara seperti itu saja 
aku menyeru kalian kepada kesesatan dengan bisikan,66 sedangkan para rasul itu 
telah membawa bukti alasan dan dalil yang benar yang membuktikan kebenaran 
misi yang mereka bawa, tetapi manusia menyelisihi mereka sehingga manusia 
menerima akibat seperti ini.67
Oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku, tetapi cercalah dirimu 
sendiri. Oleh sebab itu, janganlah kalian mencerca aku, karena aku hanya 
menyeru dan melemparkan bisikan. Celakalah diri kalian sendiri, jika memang 
kalian memenuhi seruanku atas dasar pilihan kalian sendiri. Setan tidak 
memberikan hujjah yang yang nyata kepada manusia melainkan sekedar 
membujuk dan membuat manusia memandang baik perbuatan buruk, kemudian
manusia tidak memenuhi seruan Allah. Padahal seruan-Nya adalah haq dan 
disertai berbagai hujjah dan keterangan yang nyata.
e. ( ﱠﻲِِﺧﺮُْﺼِﲟ ْﻢُﺘْـَﻧأ ﺎَﻣَو ْﻢُﻜِِﺧﺮُْﺼِﲟ َﺎَﻧأ ﺎَﻣ)
Adapun huruf (ﺎَﻣ) merupakan bentuk la> na>fi (yang menunjukkan 
penafian, pengecualian atau tidak). Adapun kata (َﺎَﻧأ) merupakan bentuk damir 
                                                          
64Mah{mu>d bin ‘Abd al-Rah{i>m S{a>fi>, al-Jadwal fi> I‘ra>b al-Qur’a>n al-Kari>m, juz 13, h. 
179. Lihat juga: Mah{yu> al-Di>n bin Ah{mad Mus{t{afa> Darwi>sy, I‘ra>b Al-Qur’a>n wa Baya>nuh, juz 
5, h. 178. Lihat juga: Ah{mad ‘Ubaid al-Du‘a>s, I‘ra>b al-Qur’a>n, juz 2, h. 131.
65M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 360.
66Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, terj. Anshori Umar Sitanggal, dkk. Tafsir 
al-Maragi, h. 274.
67Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Lubabut Tafsi>r Min 
Ibni Katsi>r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir, h. 82.
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dan kedudukannya adalah di rafa’ karena mubtada. Adapun kata ( ِب) adalah 
huruf jar. Sedangkan kata ( ِِخﺮْﺼُﻣ) majru>r yaitu kata yang di jar dengan huruf ba. 
Adapun tanda jar nya adalah dengan harakat kasrah yang jelas fa huwa mud}af 
sedangkan  ْﻢُﻛmerupakan bentuk damir dan kedudukannya adalah dija>r karena 
mud}af ilai>h. Sedangkan kata (و) adalah huruf atf. Adapun huruf (ﺎَﻣ) merupakan 
bentuk la> na>fi (yang menunjukkan penafian, pengecualian atau tidak). Adapun 
kata ( ِب) adalah huruf jar. Sedangkan kata ( ﱠﻲِِﺧﺮْﺼُﻣ) majru>r yaitu kata yang di jar
dengan huruf ba. Adapun tanda jar nya adalah dengan harakat kasrah yang jelas.68
Aku tidak dapat menolongmu, dan kamupun tidak dapat menolongku.
Sekali-kali setan tidak dapat menolong manusia dari azab yang mereka rasakan, 
sehingga setan dapat menghentikan azab itu. Dan begitupun sebaliknya manusia 
tidak dapat menolong setan dari azab yang ditimpakan kepadanya.69
f. (ﻞْﺒَـﻗ ْﻦِﻣ ِنﻮُﻤُﺘَْﻛﺮْﺷَأ َﺎِﲟ ُتْﺮَﻔَﻛ ﱢﱐِإ)
Huruf ( ﱢﱐِإ) pada permulaan penggalan ayat di atas menunjukkan sebagai 
huruf taukid yang berfungsi sebagai menasab isim dan merafa’ khabar. 
Sedangkan kata ( ُتْﺮَﻔَﻛ) merupakan fi‘il dan fa>‘il. Huruf ( ِب) adalah huruf jar.  
Sedangkan huruf  (ﺎَﻣ) merupakan isim maus}ul yang ditetapkan atas sukun 
adapun kedudukannya adalah di jar karena dimasuki huruf baa. Huruf ( ْﻦِﻣ) adalah 
huruf jar.  Sedangkan huruf  (ﻞْﺒَـﻗ) merupakan isim yang ditetapkan atas dhamma 
adapun kedudukannya adalah di jar karena dimasuki huruf baa.70
                                                          
68Mah{mu>d bin ‘Abd al-Rah{i>m S{a>fi>, al-Jadwal fi> I‘ra>b al-Qur’a>n al-Kari>m, juz 13, h. 
179.
69Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, terj. Anshori Umar Sitanggal, dkk. Tafsir 
al-Maragi, h. 272.
70Mah{yu> al-Di>n bin Ah{mad Mus{t{afa> Darwi>sy, I‘ra>b Al-Qur’a>n wa Baya>nuh, juz 5, h. 
178.
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Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan 
aku dengan Allah sejak dahulu. Ibnu jarir mengatakan; sesungguhnya aku 
mengingkari bahwa diriku adalah sekutu Allah yang Mahamulia dan Mahaagung. 
Seperti Firman Allah dalam QS al-Ahqa>f/46:6.71
) َﻦِﻳﺮِﻓﺎَﻛ ْﻢِēَِدﺎَﺒِِﻌﺑ اُﻮﻧﺎََﻛو ًءاَﺪْﻋَأ ُْﻢَﳍ اُﻮﻧﺎَﻛ ُسﺎﱠﻨﻟا َﺮِﺸُﺣ اَذِإَو6(
Terjemahnya:
Dan apabila manusia dikumpulkan pada hari kiamat, sesembahan itu 
menjadi musuh mereka, dan mengingkari pemujaan-pemujaan yang 
mereka lakukan kepadanya.72
g. ( ٌﻢِﻴَﻟأ ٌباَﺬَﻋ ُْﻢَﳍ َﲔِﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا ﱠنِإ)
Huruf ( ﱠنِإ) menunjukkan sebagai huruf taukid yang berfungsi sebagai 
menasab isim dan merafa’ khabar. Sedangkan kata ( َﲔِﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا) merupakan isim 
yang ditetapkan atas fathah a dapun kedudukannya adalah mansub karena isim 
dari huruf  ﱠنِإ. Adapun kata ( َل) adalah huruf jar. ( ْﻢُﻫ) merupakan bentuk d}amir
dan kedudukannya adalah dija>r karena adanya huruf  َل. Sedangkan kata ( ٌباَﺬَﻋ)
adalah khabar dari  ﱠنِإ. Sedangkan kata ( ٌﻢِﻴَﻟأ) merupakan na’at kepada  ٌباَﺬَﻋ.73       
Sesungguhnya, orang-orang yang zalim akan mendapatkan siksaan yang 
pedih. Iblis mengakatakan demikian untuk mematahkan ketamakan orang-orang 
kafir terhadap pertolongan dan kesalamatan dari azab Allah. Allah menyajikan 
perkataan setan itu, tidak lain agar menjadi peringatan bagi manusia, di samping 
pendorong bagi mereka untuk memperhatikan akibat perbuatan itu, kemudian 
mempersiapkan diri untuk menghadapi hari ketika setan mengucapkan perkataan 
                                                          
71Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Lubabut Tafsi>r Min 
Ibni Katsi>r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir, h. 82-83
72Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 253.
73Mah{mu>d bin ‘Abd al-Rah{i>m S{a>fi>, al-Jadwal fi> I‘ra>b al-Qur’a>n al-Kari>m, juz 13, h. 
179.
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tersebut, sehingga mereka berbalik kepada jalan yang lurus, meninggalkan 
kesesatan, dan ingat terhadap kedahsyatan hari penghisaban kelak.74
                                                          
74Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, terj. Anshori Umar Sitanggal, dkk. Tafsir 
al-Maragi, h. 273. 
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BAB IV
PENGAKUAN SETAN PADA HARI KIAMAT DALAM QS IBRAHIM/14:22
A. Hakikat Pengakuan Setan pada Hari Kiamat dalam QS Ibra>hi>m/14:22 
Setan akan menjadi pemimpin para penjahat saat dihukum, sebagaimana 
menjadi pimpinan dalam kejahatan. Oleh sebab itu, dia kelak diberi balasan 
ketika di neraka sesuai dengan apa yang telah dia lakukan. Seluruh sika yang 
diberikan kepada penduduk  neraka di mulai dari iblis, kemudian baru kepada 
para pengikutnya sebagai sebuah keadilan nyata dan kebijaksanaan.1
Setelah manusia dihimpun di padang mahsyar dan kebangkitan mereka 
dari kubur serta kemunculan mereka semua di hadapan Allah di satu tempat, dan 
satu momentum perhitungan amal, maka tersingkaplah hakikat yang sebenarnya 
dan tampaklah penyesalan, serta terjadilah dialog dan perdebatan di antara 
penghuni neraka. Kalangan yang lemah, yaitu para pengikut setan, mereka 
berkata sesungguhnya kami dulu adalah pengikutmu,  patuh kepada perintahmu 
dan melakukan sebagaimana yang kamu perintahkan. 2 Mereka menyalahkan 
setan dan menganggapnya sebagai biang keladi ketertipuan mereka,3 kemudian 
manusia meminta agar setan mempertanggung jawabkan atas apa yang ia 
lakukan di dunia.
Setan pada saat itu berlepas diri dari mereka yang menjadi pengikutnya, 
sehingga mereka pun akan menyesal dan bersedih disaat kesedihan itulah setan 
                                                          
1Umar Sulaiman Al-Asyqar, A>lam al-Jin wa al-Syaya>t}i>n, terj. Abu Za’id Ar-Royani, 
Alam Jin dan Setan: Menguak misteri Kehidupan Makhluk Lain disekitar Kita Berdasarkan 
Informasi Wahyu al-Qur’an dan as-Sunnah (Solo: Al-Qawam, 2015), h. 260.
2Wahbah Az-Zu>haili>, Tafsir Al-Wasith, terj. Muhtadi, dkk. Tafsir Al-Wasith (Cet. I; 
Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 232.
3Allamah Kamal Faqih Imani, Tafsir Nurul Qur’an, terj. Salman Nano, Tafsir Nurul 
Qur’an, Jilid 8 (Cet. I; Jakarta: Al-Huda, 2005), h. 223.
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akan berseru dengan pengakuan yang menyentuh hati hingga bertambahlah 
kesedihan mereka.4
Dikatakan pula bahwa pengakuannya ini dilakukan setelah dia mendengar 
penduduk neraka mengecam dan mencelanya karena dia telah menyesatkan 
mereka hingga mereka masuk ke dalam neraka.5 Adapun Kata  ٌﻲِِﺧﺮْﺼُﻣ
mushrikhiyy dalam ayat ini terambil dari kata  َخَاﺮَﺻ shura>kh yakni teriakan, 
maksudnya memberi pertolongan, karena yang meminta pertolongan biasanya 
berteriak. Asy-Sya’ra>wi memahaminya dalam arti yang menghilangkan teriakan 
dan berarti inipun menolong, karena dengan menolong teriakan akan terhenti.6
Oleh karena itu dalam ayat ini mereka berteriak meminta pertolongan dengan 
teriakan kepada setan untuk mempertanggung jawabkan apa yang ia serukan 
selama di dunia.
Al-Hasan menyebutkan sebagaimana disebutkan dalam al-Qurt}ubi: 
sesungguhnya pada hari kiamat iblis berdiri dan mengaku di atas mimbar yang 
terbuat dari api, sampai suaranya dapat didengar oleh semua makhluk.7 Setan 
mengaku kepada pengikutnya sambil mencerca mereka dengan cercaan yang 
sangat menyakitkan di mana mereka tidak mampu membalas cercaan itu. 
                                                          
4Ahmad Bin Salim Baduwailan, Ibli>su Khat}i>bu Jahannam, terj. Nabil Al-Atsary dan Sr. 
Rohmatullah, Khutbah Iblis Menguak Jebakan Setan; Bagaimana Cara dan Apa Sarannya dalam 
Menyesatkan Manusia (Cet. I; Solo: Al-Wafi, 2015), h. 5.
5Ahmad Bin Salim Baduwailan, Ibli>su Khat}i>bu Jahannam, terj. Nabil Al-Atsary dan Sr. 
Rohmatullah, Khutbah Iblis Menguak Jebakan Setan; Bagaimana Cara dan Apa Sarannya dalam 
Menyesatkan Manusia, h. 137.
6M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 6
(Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 361.
7Ahmad Bin Salim Baduwailan, Ibli>su Khat}i>bu Jahannam, terj. Nabil Al-Atsary dan Sr. 
Rohmatullah, Khutbah Iblis Menguak Jebakan Setan; Bagaimana Cara dan Apa Sarannya dalam 
Menyesatkan Manusia, h. 137.
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Sungguh perkaranya telah diputuskan bahwa kesempatan bertaubat tidak ada 
lagi.8
Setan pun mengakui akan kesalahannya kepada pengikutnya, dan 
berkata sesungguhnya Allah telah berjanji kepada kalian dengan janji yang benar, 
yakni Allah menjanjikan sesuatu yang benar bahwa Allah membalas kebaikan 
orang-orang yang taat kepada-Nya dan mengazab orang-orang yang bermaksiat 
kepada-Nya, kemudian pada hari ini Allah membuktikan janji itu pada kalian. 
Sewaktu di dunia aku menyalahi janji itu,9 bermacam-macam janji kini aku 
mengakui telah menyalahinya. Yakni aku menjanjikan kepadamu bahwasanya 
tidak ada kebangkitan tidak pula balasan, tidak ada surga tidak pula neraka, 
kemudian aku mengingkari janjiku kepadamu, karena aku tidak mengatakan 
selain kebatilan dan kepalsuan dalam perkataan. Tuhan telah menyampaikan 
pada kalian bahwa janji dan harapan-harapan yang aku sampaikan itu adalah 
bohong.10
Setanpun melanjutkan pengakuannya yaitu tidak ada kekuasaan nya 
terhadap manusia ada pun kekuasaan itu hanyalah milik Allah. dan sebenarnya, 
ketika itu aku tidak dapat memaksa kalian karena sekali-kali tidak ada 
kekuasaanku terhadapmu. Aku tidak mempunyai kemampuan untuk memaksa 
dan aku pun tidak memiliki bukti atas apa yang aku janjikan. Akan tetapi aku 
sekedar menyeru kamu dengan berbagai cara godaan yang halus lalu kamu segera 
lagi bersungguh-sungguh mematuhi seruanku, sehingga kamu mengikuti 
syahwatmu dan meninggalkan seruan Allah. Oleh sebab itu, janganlah kamu 
                                                          
8Sayyid Quthb, Fi> Z}ila>li al-Qur’a>n, terj. As’ad Yasin dkk, Tafsir Fi Zilalil Qur’an, Jilid 7
(Cet. IV; Jakarta: Gema Insani Press, 2010), h. 95.
9Ahmad Bin Salim Baduwailan, Ibli>su Khat}i>bu Jahannam, terj. Nabil Al-Atsary dan Sr. 
Rohmatullah, Khutbah Iblis Menguak Jebakan Setan; Bagaimana Cara dan Apa Sarannya dalam 
Menyesatkan Manusia, h. 137.
10Wahbah Az-Zu>haili>, Tafsir Al-Wasith, terj. Muhtadi, dkk. Tafsir Al-Wasith, h. 234.
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menyesali dan menyalahkan aku. Akan tetapi, sesalilah diri kamu sendiri masing-
masing karena jika kamu sejak dahulu mematuhi seruan Allah kamu dapat 
menghindar dan tidak mengikuti ajakanku.11
Kemudian setan melanjutkan pengakuannya, aku sekali-kali tidak bisa 
menolong untuk menyelamatkan kamu dari siksa yang ditetapkan Allah atas 
kedurhakanmu kepada-Nya. Kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku untuk 
meringankan siksa yang kuterima. Sesungguhnya hati kecil aku tidak 
membenarkan perbuatan kamu mempersekutukan aku dengan Allah sejak dahulu. 
Tetapi aku mengajakmu dan membiarkanmu larut dalam ajakanku karena aku 
ingin ada yang bersamaku di neraka setelah aku dikutuk Allah. aku sejak dahulu 
menyadari bahwa hal tersebut adalah kezaliman dan menyadari pula bahwa 
sesungguhnya orang-orang yang zalim mendapat siksa yang pedih.12
Al-Qasyani menulis dalam tafsirnya, tatkala telah nyata kuasa kebenaran 
janji Allah. Mulailah manusia tunduk dan menyerah serta mengakui bahwa hujjah
kebenaran itu adalah pada Allah, bukan pada setan. Seruan rayuannya kepada 
yang batil selama ini dengan penipuan dan membuat perdayaan waktu di dunia 
adalah lemah dan kosong. Mulailah manusia mengakui bahwa yang kekal itu 
ialah janji Allah.13
B. Wujud Pengakuan Setan pada Hari Kiamat dalam QS Ibra>hi>m/14:22
1. Menjanjikan harapan-harapan palsu
 ْﻢُﻫُﺪَِﻌﻳ) ًاروُﺮُﻏ ﱠﻻِإ ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ُﻢُﻫُﺪَِﻌﻳ ﺎَﻣَو ْﻢِﻬﻴﱢَﻨُﳝَو120(
Terjemahnya:
                                                          
11M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 360.
12M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 360.
13Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Juz 13 dan 14 t.d. h. 3805.
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Setan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan 
angan-angan kosong pada mereka, padahal setan itu hanya mejanjikan 
tipuan belaka kepada mereka.14
Ayat ini menggambarkan tentang kenyataan yang ada, karena 
sesungguhnya setan itu menjanjikan para pengikutnya dan membangkitkan 
angan-angan mereka, bahwa merekalah orang-orang yang beruntung di dunia dan 
akhirat. Padahal itu merupakan kedustaan.15 Janji-janji setan adalah apa yang 
dicampakkan setan kepada hati manusia melalui bisikan-bisikan menyenangkan 
hati. Kemudian bisikan itu dikembangkan oleh setan dan hawa nafsu manusia 
menjadi angan-angan yang tidak pernah tercapai. Kata روﺮﻏا yaitu sesuatu yang 
dari luar menyenangkan, tetapi di dalamnya terkandung hal-hal yang sangat 
merugikan.16
Di hari kiamat kelak, manusia dari golongan kiri akan mendapatkan kitab 
amalnya dari kiri. Kemudian para manusia berbondong-bondong mencari setan 
mempertanggung jawabkan karena setan telah berhasil menjerumuskan manusia 
ke dalam neraka, Tuhan tidak kurang-kurangnya memperingatkan manusia
bahwa setiap perbuatan di dunia memiliki akibat jangka panjang, berulang kali 
manusia diminta berhati-hati, dan senantiasa memikirkan semua resiko atas 
segala macam perbuatan mereka sendiri. Akan tetapi, rupanya mereka lebih suka 
melakukan sesuatu yang seharusnya tidak dilakukan, dan dengan tanpa beban 
manusia bahkan tidak melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan.
                                                          
14Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 50.
15Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Lubabut Tafsi>r Min 
Ibni Katsi>r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 2 (Jakarta: 
Pustaka Imam Al-Syafi’i, 2008), h. 523.
16M Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an Jilid 2, h. 
724. 
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Setan berkata sebenarnya akulah yang membolak-balik kemauan dan 
keinginan dalam diri kalian selama di dunia.17 Kemudian para pengikutnya pun 
menangis dan menyesali apa yang mereka perbuat selama di dunia, setan 
hanyalah menambah-nambah penyesalan dalam diri mereka.
2. Tidak ada kekuasaannya terhadap manusia, seperti dalam QS al-
H{ijr/15:42.
) َﻦﻳِوﺎَﻐْﻟا َﻦِﻣ َﻚَﻌَـﺒـﱠﺗا ِﻦَﻣ ﱠﻻِإ ٌنَﺎﻄْﻠُﺳ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َﻚَﻟ َﺲَْﻴﻟ يِدﺎَﺒِﻋ ﱠنِإ42(  
Terjemahnya:
Sesungguhnya kamu iblis tidak kuasa atas hamba-hamba-Ku, kecuali 
mereka yang mengikutimu, yaitu orang yang sesat.18
Setan tidak memiliki jalan untuk menguasai manusia dan tidak bisa 
mencapainya kecuali orang yang mengikuti langkah-langkah setan kata illa> disini 
adalah isti‘na munqathi‘ ( yang dikecualikan).19 Setan tidak memiliki kekuasan 
terhadap apapun. Kenyataan bahwa setan tidak memiliki dominasi, kemampuan, 
dan kewenangan terhadap manusia, tidak saja dikukuhkan oleh Allah, tetapi 
setan sendiri mengakuinya.20 Namun setan tidak menakut nakuti  manusia 
dengan suatu kekuatannya, akan tetapi setan menawarkan perbuatan yang buruk 
kepada manusia lantas perbuatan buruk itu bersesuaian dengan pendapat 
manusia.21
Allah telah menurunkan risalah-Nya kepada para Nabi-Nya, begitu juga 
setan mengirimkan pesan kepada para pengikutnya. Sebagaimana para Nabi 
                                                          
17Aang Efha, Akulah Setan Anda Siapa? Pledoi Setan Atas Citra Kesesatannya (Cet. I; 
Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2012), h. 250
18Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 133. 
19Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Lubabut Tafsi>r Min 
Ibni Katsi>r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, h. 125
20Allamah Kamal Faqih Imani, Tafsir Nurul Qur’an, terj. Salman Nano, Tafsir Nurul 
Qur’an,, h. 223.
21Wahbah Az-Zu>haili>, Tafsir Al-Wasith, terj. Muhtadi, dkk. Tafsir Al-Wasith, h. 234.
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mendapat kekuatan dari Allah dan pengikutnya mengambil kekuatannya dari 
setan. Hanya saja kekuatan setan tidak dibangun berdasarkan kebenaran.22
3. Menyeru kepada keburukan, seperti dalam QS Luqman/31:21.
 ﻮُﻋْﺪَﻳ ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا) ِﲑِﻌﱠﺴﻟا ِباَﺬَﻋ َﱃِإ ْﻢُﻫ21(  
Terjemahnya:
Setan menyeru mereka ke dalam azab api yang menyala-nyala.23
Setan mengaku bahwa seruannya adalah tipu daya belaka untuk 
mengkelabui manusia, sesungguhnya manusia melakukan dan menjadi 
pengikutnya karena telah mengikuti seruan setan. Seruanku hanyalah berupa 
bisikan dan menghiasi kemungkaran, kemudian manusialah yang menyambut 
bisikan itu dengan kerelaan dan ikhtiar sendiri.24 Lantaran manusia tidak 
mendengarkan seruan Tuhan yang menyeru pada kebenaran dengan hujjah-hujjah 
dan bukti-bukti yang nyata, namun manusia  menentang pertimbangan yang lurus 
dari akal, hikmah, dan petunjuk yang menyeru kepada kebenaran.25
Setan tidak pernah memaksa, siapa pun untuk berbuat kejahatan, tetapi 
dia hanya berusaha mengajak atau menggoda manusia sebagai sasarannya. Cara 
menggodanya adalah dengan menyuguhkan berbagai tujuan palsu yang mudah 
dicapai dalam jangka pendek atau menampakkan kehidupan di dunia. 
Kebanyakan manusia terjebak dalam waktu tertentu. Langkah-langkah setan 
membawa kehancuran bagi manusia.26 Lantaran setan menggunakan tipu daya 
yang licik dan melepaskan diri dari tanggung jawabnya, manusia sering diseru 
                                                          
22Fazlur Rahman, Themes of the Qur’an, terj. Ervan Nurtajab dan Ahmad Baiquni, 
Tema-tema Pokok Al-Qur’an, h. 192.
23Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 208.
24Ahmad Bin Salim Baduwailan, Ibli>su Khat}i>bu Jahannam, terj. Nabil Al-Atsary dan Sr. 
Rohmatullah, Khutbah Iblis Menguak Jebakan Setan; Bagaimana Cara dan Apa Sarannya dalam 
Menyesatkan Manusia, h. 137.
25Wahbah Az-Zu>haili>, Tafsir Al-Wasith, terj. Muhtadi, dkk. Tafsir Al-Wasith, h. 234.
26Fazlur Rahman, Themes of the Qur’an, terj. Ervan Nurtajab dan Ahmad Baiquni, 
Tema-tema Pokok Al-Qur’an, h.187.
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oleh al-Qur’an untuk tidak mengikuti setan karena membawa manusia ke arah 
kerusakan diri sendiri. Karena itu, setan tersebut meliputi segala jenis kejahatan 
yang dilakukan oleh manusia.
4. Tidak membenarkan perbuatan syirik
Setan melanjutkan pengakuannya kepada para pengikutnya dengan 
mengatakan; sesungguhnya aku telah kafir, maksudnya pada hari kiamat setan
memugkiri dan mengingkari penyekutuan terhadap manusia di dunia dengan 
Allah dalam hal ketaatan yang semestinya hanya ditunjukan kepada Allah. 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim, mereka berpaling dari kebenaran dan 
mengikuti kebatilan maka mereka mendapatkan azab yang pedih.27 Seperti dalam 
QS al-H{asyr/59:16.
 ﱠبَر َﻪﱠﻠﻟا ُفﺎَﺧَأ ﱢﱐِإ َﻚْﻨِﻣ ٌءِيَﺮﺑ ﱢﱐِإ َلَﺎﻗ َﺮَﻔَﻛ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ْﺮُﻔْﻛا ِنﺎَﺴْﻧ ِْﻺِﻟ َلَﺎﻗ ْذِإ ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ِﻞَﺜَﻤَﻛ َﲔِﻤَﻟﺎَﻌْﻟا 
)16 (
Terjemahnya:
Bujukan orang-orang munafik itu seperti bujukan setan ketika ia berkata 
kepada manusia, kafirlah kamu! Kemudia ketika manusia itu menjadi 
kafir ia berkata sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, karena 
sesungguhnya aku takut kepada Allah. Tuhan seluruh alam.28
Kepentingan di antara mereka, tidak dapat saling membantu atau 
menyelamatkan. Para pengikutnya berkata: andaikan kami mendapat kesempatan 
sekali lagi hidup di dunia, niscaya kami akan lepas hubungan dengan mereka, 
sebagaimana mereka kini lepas hubungan kami. Demikianlah Allah
memperlihatkan hasil semua usaha dan amal perbuatan mereka hanya berupa 
duka cita dan penyesalan yang tidak terhingga. Bahkan mereka akan berada 
                                                          
27Wahbah Az-Zu>haili>, Tafsir Al-Wasith, terj. Muhtadi, dkk. Tafsir Al-Wasith, h. 234.
28Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 275.
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dalam siksa neraka selamanya.29 Sebagaimana firman Allah dalam QS al-
H{ijr/15:43-44.
) َﲔِﻌَْﲨَأ ْﻢُﻫُﺪِﻋْﻮَﻤَﻟ َﻢﱠﻨَﻬَﺟ ﱠنِإَو43() ٌمﻮُﺴْﻘَﻣ ٌءْﺰُﺟ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ٍبَﺎﺑ ﱢﻞُﻜِﻟ ٍباَﻮْـَﺑأ ُﺔَﻌ ْـﺒَﺳ َﺎَﳍ44(  
Terjemahnya:
Dan sesungguhnya jahannam itu benar-benar tempat yang telah
diancamkan kepada mereka semuanya; Jahannam itu mempunyai tujuh
pintu tiap-tiap pintu telah ditetapkan untuk golongan tertentu dari 
mereka.30
Jahannam itu adalah tempat yang dijanjiakan kepada semua pengikut 
iblis. Kemudian Allah memberitahukan bahwa jahannam itu mempunyai tujuh
pintu masing-masing pintu sudah ditetapkan untuk bagian tertentu  dari pengikut 
iblis yang akan memasukinya, dan tidak ada tempat untuk melarikan diri. 
Masing-masing dari mereka masuk melalui pintu tertentu sesuai dengan 
perbuatannya.31
Setan melakukan semua ini semata-mata memenuhi janjinya kepada 
Tuhan, yakni ketika Tuhan menghardik dan memurkaiku karena kesalahanku 
ketika aku tidak bersujud kepada Adam. Demi kesetian dan atas janjinya setan 
akan melakukan upaya secara terus menerus sepanjang masa, seumur hidup, tak 
kenal waktu dan lelah ia tetap konsisten dengan janjinya bahwa ia akan 
menyesatkan manusia. Pada hari kiamat setan sudah membuktikan bahwa ia 
hanya menyesatkan manusia dan menjadikan pengikutnya.32
                                                          
29Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Mukhtas{ar Tafsi>r Ibn 
Katsi>r, terj. Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 1 
(Cet. IV; Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2004), h. 315.
30Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 133.
31Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Lubabut Tafsi>r Min 
Ibni Katsi>r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, h. 125.
32Aang Efha, Akulah Setan Anda Siapa? Pledoi Setan Atas Citra Kesesatannya, h. 4.
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C. Hikmah Pengakuan Setan pada hari kiamat QS Ibra>hi>m/14:22
Betapa banyak hal-hal positif yang lahir dari adanya pengakuan setan 
pada hari kiamat Allah yang sangat bijaksana ketika menyinggung orang-orang 
yang menjadi pengikut setan di neraka melalui firman-Nya. Kata hikmah itu 
sendiri adalah kebijaksanaan yang datang dari Allah. Adapun hikmah dari ayat 
ini adalah:
1. Sebagai peringatan  bagi manusia akan adanya hari kiamat dan semua 
perbuatan akan dipertanggung jawabkan kelak di hari kiamat, untuk itu 
peringatan bagi manusia karena masih banyak manusia yang tidak
menyadari bahwa setan dan bala tentaranya adalah musuh yang harus 
diwaspadai tipu dayanya.33 Sebagai gambaran bagi orang-orang yang 
menyelisihi perintah-Nya dan bersikap sombong dengan enggan menaati-
Nya dan terus menerus berbuat demikian.
2. Sebagai motivasi bagi manusia untuk selalu ingat kepada Allah sebagai 
pencipta-Nya, menjahui larangan-Nya dan selalu melaksanakan perintah-
Nya.34 Selalu mengingat tujuan setan yang ingin menjerumuskan, 
menyengsarakan manusia serta menjadi temannya pada hari kiamat 
kelak.35 Hikmah dari pengakuan setan pada hari kiamat terdapat banyak 
mengingatkan manusia agar tidak terjerumus kedalam siksaan neraka. 
Sebelum segalanya terlambat dan sebelum orang-orang tidak dapat 
berharap lagi akan mendapatkan keselamatan.36
                                                          
33Wahbah Az-Zu>haili>, Tafsir Al-Wasith, terj. Muhtadi, dkk. Tafsir Al-Wasith, h. 233.
34Imron Al-Idrusy, Mengenal Langkah-langkah Setan (Cet. I; Surabaya: Putra Pelajar, 
2001), h. 10.
35Imron Al-Idrusy, Mengenal Langkah-langkah Setan, h. 219.
36Wahbah Az-Zu>haili>, Tafsir Al-Wasith, terj. Muhtadi, dkk. Tafsir Al-Wasith, h. 233.
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Orang yang berakal dan dapat berfikir tidak pantas bersikap pesimis 
dengan banyaknya orang yang terjerumus, karena banyaknya jumlah tidak 
menjadi timbangan di sisi Allah, yang menjadi timbangan adalah kebenaran 
meskipun sedikit orang yang mengikuti.37 Sebab orang mukmin, Allah akan 
memberinya balasan di dunia dan akhirat. Sedangkan untuk orang-orang kafir 
Allah akan memberinya balasan atas kebaikan yang diperbuatnya di dunia, 
karena di akhirat nanti ia tidak mendapatkan apa pun.38 Orang-orang yang 
mengetahui pengakuan setan dalam al-Qur’an mereka akan memeranginya 
dengan cara membencinya dalam hati, mengucapkan degan lisan, dan 
mengamalkan kebenaran.39
                                                          
37Umar Sulaiman Al-Asyqar, A>lam al-Jin wa al-Syaya>t}i>n, terj. Abu Za’id Ar-Royani, 
Alam Jin dan Setan: Menguak misteri Kehidupan Makhluk Lain disekitar Kita Berdasarkan 
Informasi Wahyu al-Qur’an dan as-Sunnah, h. 264.
38Umar Sulaiman Al-Asyqar, A>lam al-Jin wa al-Syaya>t}i>n, terj. Abu Za’id Ar-Royani, 
Alam Jin dan Setan: Menguak misteri Kehidupan Makhluk Lain disekitar Kita Berdasarkan 
Informasi Wahyu al-Qur’an dan as-Sunnah, h. 259.
39Umar Sulaiman Al-Asyqar, A>lam al-Jin wa al-Syaya>t}i>n, terj. Abu Za’id Ar-Royani, 
Alam Jin dan Setan: Menguak misteri Kehidupan Makhluk Lain disekitar Kita Berdasarkan 
Informasi Wahyu al-Qur’an dan as-Sunnah, h. 265.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pengakuan setan pada hari kiamat dalam QS Ibra>hi>m/14:22 dapat 
disimpulkan bahwa:
1. Hakikat pengakuan setan pada hari kiamat ialah bahwa yang pernah ia 
janjikan di dunia  hanya tipu dayanya untuk menjerumuskan manusia ke 
dalam neraka dan menjadi pengikutnya. Karna pada hari kiamat setan 
akan mengaku kesalahannya terhadap manusia.  
2. Wujud dari pengakuan setan adalah menjanjikan janji-janji palsu kepada 
manusia, mengaku tidak ada kekuasaan baginya. Allah telah beberapa kali 
menyebutkan dalam al-Qur’an bahwa setan tidak memiliki kekuasaan 
apapun terhadap manusia. Kemudian setan hanyalah menyeru kepada 
manusia untuk menjadi pengikutnya di akhirat. Setan pun tidak ada
alasan untuk menjadikan manusia menjadi kafir tetapi manusialah yang 
sudah mengikuti seruannya, dan itu sudah menjadi suatu tugas setan. 
Kemudian pada saat itu ia melanjutkan pengakuannya ia mengatakan 
janganlah engkau mencerca aku cercalah dirimu sendiri, karena itu bukan 
dosaku itu lah adalah dosamu, kemudian setan melanjutkan 
pengakuannya bahwa ia tidak membenarkan perbuatan syirik. Setan dari 
awal diciptakannya Nabi Adam sampai keluarnya dari surga membuat 
syirik manusia dan menjauhkan dari jalan Allah adalah tujuan utamanya 
setan untuk menjadikan manusia sebagai temannya di akhirat kelak.
3. Hikmah dari pengakuan setan pada hari kiamat adalah menjadi pelajran 
agar manusia selalu mengingat Allah. Serta menjadikan motivasi untuk 
melakukan perbuatan yang diperintahkan oleh Allah sehingga dijauhkan 
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dari azab neraka. Setan sangatlah tidak puas ketika manusia masih
banyak melakukan yang diperintahkan Allah. Oleh karena itu, hendaklah
memperbanyak menginagt Allah.
B. Implikasi
Pengakuan setan pada hari kiamat dalam QS Ibra>hi>m/14:22 menyadarkan 
manusia bahwa terdapat kekuasaan Allah swt. akan azab Allah bagi orang-orang 
yang mengikuti langkah-langkah setan. Dalam diri manusia terdapat banyak 
kesadaran akan kekuasaan Allah dan ayat inilah salah satu nya menggambarkan 
bagaimana keadaan para hambanya pada hari kiamat, serta menjadi pelajaran 
bagi manusia kedepannya bagaimana menyikapi tentang tipu daya setan.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Maka dari 
itu, penulis menerima setiap saran kepada para pembaca untuk lebih 
bermanfaatnya tulisan ini.
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